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ABSTRAK 

 

Sabilal, I. (2026) Profitabilitas Memediasi Pengaruh Financing to Deposit Ratio , 

Ukuran Bank, Dan Non-Performing Financing Terhadap Stabilitas Bank 

Umum Syariah Di Indonesia (Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun 2020-2025) (skripsi). 

Pembimbing : Dr. Esy Nur Aisyah, M.M 

Kata Kunci : Financing to Deposit Ratio  (FDR), Ukuran Bank, Non-

Performing Financing (NPF), Profitabilitas, Stabilitas Keuangan, 

Bank Umum Syariah 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit 

Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap stabilitas 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dengan profitabilitas sebagai variabel 

mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan 12 Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020–2025. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

data panel dengan bantuan software EViews 12 dan uji Sobel untuk menguji peran 

mediasi profitabilitas. Variabel stabilitas keuangan diukur menggunakan Z-Score, 

profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA), sedangkan variabel 

independen terdiri dari FDR, ukuran bank, dan NPF. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR dan ukuran bank berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. FDR dan ukuran bank juga berpengaruh positif 

signifikan terhadap stabilitas keuangan, sementara NPF tidak berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas keuangan. Profitabilitas terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan. Selain itu, profitabilitas mampu memediasi secara 

parsial pengaruh FDR dan ukuran bank terhadap stabilitas keuangan, namun tidak 

mampu memediasi pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa optimalisasi fungsi intermediasi dan peningkatan skala aset 

bank dapat meningkatkan profitabilitas yang pada akhirnya memperkuat stabilitas 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

Sabilal, I. (2026) Profitability Mediates the Effect of Financing to Deposit Ratio , 

Bank Size, and Non-Performing Financing on the Stability of Islamic 

Commercial Banks in Indonesia (Study on Islamic Commercial Banks in 

Indonesia 2020-2025) (thesis). 

Advisor : Dr. Esy Nur Aisyah, M.M 

Keywords : Financing to Deposit Ratio  (FDR), Bank Size, Non-Performing 

Financing (NPF), Profitability, Financial Stability, Islamic 

General Bank 

 

 

This study aims to analyze the influence of the Financing to Deposit Ratio  

(FDR), bank size, and Non-Performing Financing (NPF) on the financial stability of 

Islamic Commercial Banks in Indonesia, with profitability as a mediating variable. 

The study employed a quantitative approach with secondary data obtained from the 

annual financial reports of 12 Islamic Commercial Banks registered with the 

Financial Services Authority (OJK) for the 2020–2025 period. The sampling 

technique used was purposive sampling. Data analysis was performed using panel 

data regression with the aid of EViews 12 software and the Sobel test to examine the 

mediating role of profitability. Financial stability was measured using the Z-Score, 

profitability was proxied by Return on Assets (ROA), while the independent 

variables consisted of FDR, bank size, and NPF. 

The results showed that FDR and bank size had a significant positive effect 

on profitability, while NPF had no significant effect on profitability. FDR and bank 

size also had a significant positive effect on financial stability, while NPF had no 

significant effect on financial stability. Profitability was shown to have a significant 

positive effect on financial stability. Furthermore, profitability partially mediates the 

effect of FDR and bank size on financial stability, but fails to mediate the effect of 

NPF on financial stability. These findings suggest that optimizing the intermediation 

function and increasing the scale of bank assets can improve profitability, ultimately 

strengthening the financial stability of Islamic commercial banks in Indonesia. 
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المستخلص    

 

 الربحية كوسيط لتأثير نسبة التمويل إلى الودائع، وحجم البنك، والتمويل غير العامل(  2026)  .سابيلال، آي

 على استقرار البنوك التجارية الإسلامية في إندونيسيا )دراسة حول البنوك التجارية الإسلامية في 

 ( )أطروحة(.2026-2020 ( إندونيسيا

 الدكتورة إيسي نور عائشة، دكتورة في المدير : مُرشِد

 نسبة التمويل إلى الودائع، حجم البنك، التمويل غير العامل، الربحية، الاستقرار : الدالة  الكلمات

 المالي، البنك الإسلامي العام

 

 تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير نسبة التمويل إلى الودائع، وحجم البنك، والتمويل المتعثر على 

 الاستقرار المالي للبنوك التجارية الإسلامية في إندونيسيا، مع اعتبار الربحية متغيرًا وسيطًا .استخدمت الدراسة 

 منهجًا كميًا بالاعتماد على بيانات ثانوية مستقاة من التقارير المالية السنوية لاثني عشر بنكًا تجاريًا إسلاميًا 

 للفترة 2020-2025 .واعتمدت الدراسة  أسلوب العينة الهادفة .وتم  (OJK) مسجلًا  لدى هيئة الخدمات المالية 

 واختبار سوبل لدراسة  ،EViews 12 تحليل البيانات باستخدام تحليل انحدار بيانات اللوحات بمساعدة برنامج

 بينما تم قياس  الربحية من خلال العائد ،Z الدور الوسيط للربحية .وقد قيُس الاستقرار المالي باستخدام مؤشر

 .على الأصول، وشملت المتغيرات المستقلة نسبة التمويل إلى الودائع، وحجم البنك، والتمويل المتعثر

 أظهرت النتائج أن نسبة التمويل إلى الودائع وحجم البنك لهما تأثير إيجابي معنوي على الربحية، بينما

 لم يكن للتمويل المتعثر أي تأثير  معنوي عليها .كان لنسبة الإيداع لأجل وحجم البنك تأثير إيجابي كبير على 

 الاستقرار المالي، بينما لم يكن لنسبة القروض المتعثرة أي تأثير يذُكر .كما تبين أن الربحية لها تأثير إيجابي

 كبير على الاستقرار المالي .علاوة على ذلك، تسُاهم الربحية جزئيًا في تفسير تأثير نسبة الإيداع لأجل وحجم 

 البنك على الاستقرار المالي، لكنها لا تسُاهم في تفسير تأثير نسبة القروض المتعثرة .تشير هذه النتائج إلى أن

 تحسين وظيفة الوساطة المالية وزيادة حجم أصول البنك من شأنهما تحسين الربحية، وبالتالي تعزيز الاستقرار 

 .المالي للبنوك التجارية الإسلامية في إندونيسيا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

 Stabilitas keuangan merupakan salah satu faktor fundamental yang 

menentukan ketahanan ekonomi suatu negara karena sistem keuangan yang stabil 

mampu menjalankan fungsi intermediasi secara optimal, menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan, serta meminimalkan risiko krisis sistemik. 

Sebaliknya, ketidakstabilan sektor keuangan dapat mengganggu arus pembiayaan, 

menurunkan kepercayaan publik, bahkan memicu krisis ekonomi yang lebih luas 

(Fatoni, 2022). Dalam perspektif ekonomi Islam, stabilitas sistem keuangan juga 

berkaitan dengan penerapan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, 

serta larangan terhadap praktik riba, gharar, dan maysir. Prinsip-prinsip tersebut 

bertujuan untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih adil dan stabil karena 

kegiatan keuangan harus didukung oleh aktivitas ekonomi riil serta pembagian 

risiko yang lebih seimbang antara pihak-pihak yang terlibat (Laila Maulida et al., 

2025). Oleh karena itu, perbankan syariah memiliki peran strategis dalam menjaga 

stabilitas sistem keuangan nasional melalui mekanisme pembiayaan berbasis 

prinsip bagi hasil dan aktivitas ekonomi riil.  
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Gambar 1. 1 

Laju Pertumbuhan Market Share Perbankan syariah 

 
     Sumber: OJK 2025 

 Berdasarkan gambar 1.1, Laju pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah 

di Indonesia periode 2020–2025, terlihat bahwa pertumbuhan mengalami fluktuasi 

dan cenderung melambat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, laju pertumbuhan 

tercatat sebesar 9,23%, yang menunjukkan tingkat ekspansi yang relatif tinggi pada 

awal periode pengamatan. Namun demikian, pada tahun 2021 terjadi penurunan 

yang cukup signifikan menjadi 3,53%, yang mengindikasikan adanya tekanan 

terhadap kinerja pertumbuhan industri, baik yang bersumber dari faktor internal 

maupun kondisi ekonomi makro. 

 Selanjutnya, pada tahun 2022 laju pertumbuhan kembali mengalami 

peningkatan menjadi 5,19%, yang mencerminkan adanya proses pemulihan kinerja 

perbankan syariah. Akan tetapi, tren peningkatan tersebut tidak berlangsung secara 

konsisten, di mana pada tahun 2023 pertumbuhan kembali mengalami penurunan 

menjadi 4,94% dan terus melemah pada tahun 2024 sebesar 3,76%. Pada tahun 

2025, laju pertumbuhan kembali menurun hingga mencapai 2,85%, yang 

merupakan titik terendah selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan adanya 

9,23%

3,53%
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kecenderungan perlambatan dalam ekspansi pangsa pasar perbankan syariah secara 

berkelanjutan. 

 Berikutnya, indikator yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

dinamika perkembangan industri perbankan syariah adalah laju pertumbuhan, yaitu 

ukuran yang menunjukkan perubahan kinerja dari waktu ke waktu berdasarkan 

variabel tertentu seperti total aset, pembiayaan, maupun dana pihak ketiga. Laju 

pertumbuhan ini mencerminkan kemampuan bank dalam memperluas skala usaha, 

meningkatkan intermediasi keuangan, serta merespons kondisi ekonomi yang terus 

berubah (Putri et al., 2022). Semakin tinggi laju pertumbuhan, maka semakin baik 

kinerja ekspansi dan perkembangan perbankan syariah dalam suatu periode. 

 Berdasarkan pengolahan data laporan tahunan Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2020–2025, perkembangan laju pertumbuhan perbankan syariah 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

Gambar 1. 2 

Laju Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah 

 

  Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026) 
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 Berdasarkan gambar 1.2, Laju pertumbuhan total pembiayaan perbankan 

syariah di Indonesia periode 2020–2025, terlihat adanya dinamika pertumbuhan 

yang relatif fluktuatif. Pada tahun 2020, pertumbuhan pembiayaan tercatat sebesar 

9,50%, kemudian mengalami penurunan menjadi 3,93% pada tahun 2021, yang 

sejalan dengan perlambatan aktivitas ekonomi secara umum. Namun demikian, 

pada tahun 2022 terjadi lonjakan pertumbuhan yang cukup signifikan hingga 

mencapai 25,91%, yang mengindikasikan adanya ekspansi pembiayaan yang 

agresif serta dampak pemulihan ekonomi pasca tekanan sebelumnya. 

 Selanjutnya, pada tahun 2023 laju pertumbuhan pembiayaan kembali 

mengalami penurunan menjadi 14,19% dan terus melambat pada tahun 2024 

sebesar 12,18%. Pada tahun 2025, pertumbuhan pembiayaan kembali mengalami 

penurunan yang cukup tajam menjadi 3,90%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah belum mampu dipertahankan secara 

stabil dalam jangka panjang dan cenderung mengalami perlambatan pada akhir 

periode pengamatan. 

 Apabila dianalisis secara simultan, perlambatan laju pertumbuhan pangsa 

pasar diikuti oleh penurunan laju pertumbuhan pembiayaan, khususnya pada 

periode 2023–2025. Hal ini mengindikasikan bahwa keterbatasan dalam ekspansi 

pasar berdampak langsung terhadap kemampuan perbankan syariah dalam 

meningkatkan penyaluran pembiayaan. Dengan kata lain, semakin terbatasnya 

pertumbuhan pangsa pasar akan mempersempit ruang ekspansi pembiayaan, 

sehingga kinerja fungsi intermediasi perbankan syariah turut terpengaruh (Šeho et 

al., 2024). 
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 Dalam konteks perbankan syariah, pembiayaan memiliki keterkaitan yang 

erat dengan sektor riil, mengingat prinsip operasionalnya yang berbasis pada 

aktivitas ekonomi produktif (underlying asset). Oleh karena itu, fluktuasi 

pertumbuhan pembiayaan tidak hanya mencerminkan kondisi internal perbankan, 

tetapi juga menggambarkan dinamika sektor riil yang menjadi basis utama dalam 

penyaluran pembiayaan syariah. Ketika sektor riil mengalami perl  ambatan, maka 

permintaan terhadap pembiayaan akan cenderung menurun, yang pada akhirnya 

berdampak pada kinerja intermediasi serta tingkat profitabilitas bank (Gani & 

Bahari, 2020). 

 Lebih lanjut, kondisi perlambatan pertumbuhan pembiayaan yang terjadi 

pada akhir periode penelitian mengindikasikan adanya tekanan dari sisi sektor riil 

yang berpotensi memengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 

(Athanasoglou et al., 2008). Mengingat pembiayaan merupakan sumber utama 

pendapatan bagi perbankan syariah, maka perlambatan pertumbuhan pembiayaan 

akan meningkatkan potensi penurunan profitabilitas. Penurunan profitabilitas 

tersebut pada akhirnya dapat berdampak pada tingkat stabilitas keuangan bank. 

 Dengan demikian, perlambatan laju pertumbuhan pangsa pasar serta 

fluktuasi pertumbuhan pembiayaan menunjukkan adanya tekanan struktural yang 

dihadapi oleh perbankan syariah di Indonesia (Hidayat & Trisanty, 2020). 

Perlambatan ekspansi pasar mencerminkan adanya tantangan kompetitif dalam 

sistem dual banking, khususnya dengan perbankan konvensional yang memiliki 

dominasi pangsa pasar yang lebih besar. Sementara itu, fluktuasi pembiayaan 

menunjukkan tingginya sensitivitas perbankan syariah terhadap kondisi sektor riil. 

Kedua faktor tersebut secara simultan berpotensi memengaruhi kinerja 
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profitabilitas serta meningkatkan risiko yang dihadapi bank, sehingga pada 

akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan yang tercermin dalam nilai Z-score. 

 Untuk melihat dampak lebih lanjut dari dinamika pangsa pasar dan 

pertumbuhan pembiayaan terhadap kinerja industri, perlu diperhatikan 

perkembangan laba Bank Umum Syariah (BUS) sebagai indikator kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Laba memiliki 

peran penting dalam menjaga keberlangsungan usaha perbankan karena menjadi 

sumber utama dalam memperkuat permodalan, meningkatkan kapasitas 

pembiayaan, serta memperkuat ketahanan bank terhadap berbagai risiko. Dalam 

konteks stabilitas keuangan, peningkatan laba akan memperbesar kemampuan bank 

dalam menyerap kerugian yang tidak terduga sehingga dapat mengurangi 

probabilitas terjadinya financial distress yang tercermin melalui peningkatan nilai 

Z-score (Athanasoglou et al., 2008). 

Gambar 1. 3 

Laba Perbankan Syariah 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026) 
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 Peningkatan laba yang terjadi secara konsisten mengindikasikan bahwa 

perbankan syariah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola aset 

produktif, meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga kualitas pembiayaan. 

Namun demikian, kondisi tersebut juga menunjukkan adanya fenomena yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Di satu sisi, laju pertumbuhan pangsa pasar dan 

pembiayaan cenderung mengalami perlambatan, tetapi di sisi lain laba industri tetap 

menunjukkan tren peningkatan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa stabilitas 

keuangan perbankan syariah tidak hanya dipengaruhi oleh ekspansi usaha semata, 

tetapi juga oleh faktor-faktor internal seperti efektivitas pengelolaan aset, 

profitabilitas, efisiensi operasional, dan kualitas pembiayaan. 

 Dalam perspektif stabilitas keuangan, peningkatan laba memiliki 

keterkaitan erat dengan kemampuan bank dalam mempertahankan profitabilitas 

yang tercermin melalui Return on Assets (ROA). Semakin tinggi laba yang 

dihasilkan, maka semakin besar kemampuan bank dalam meningkatkan ROA dan 

memperkuat ketahanan keuangannya. Kondisi tersebut pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai Z-score yang mencerminkan tingkat stabilitas keuangan yang 

lebih baik. Oleh karena itu, perkembangan laba perbankan syariah menjadi 

indikator penting yang dapat menjelaskan bagaimana faktor-faktor seperti 

Financing to Deposit Ratio (FDR), ukuran bank (bank size), dan Non-Performing 

Financing (NPF) memengaruhi stabilitas keuangan baik secara langsung maupun 

melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi. 

 Berdasarkan data laporan keuangan industri perbankan syariah periode 

2020–2025, laba Bank Umum Syariah menunjukkan tren yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2020, laba BUS tercatat sebesar Rp5,51 triliun, 
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kemudian meningkat secara signifikan menjadi Rp12,13 triliun pada tahun 2021. 

Selanjutnya laba terus mengalami peningkatan menjadi Rp13,83 triliun pada tahun 

2022, Rp15,77 triliun pada tahun 2023, dan mencapai Rp17,91 triliun pada tahun 

2024. Sementara itu, pada tahun 2025 laba BUS diperkirakan mencapai sekitar 

Rp20,33 triliun berdasarkan tren pertumbuhan rata-rata industri. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun laju pertumbuhan pangsa pasar dan pembiayaan 

mengalami perlambatan pada beberapa periode, industri perbankan syariah masih 

mampu mempertahankan kinerja profitabilitas yang positif. 

 Sejalan dengan kondisi tersebut, pemerintah dan regulator telah 

mengimplementasikan berbagai kebijakan strategis dalam rangka memperkuat 

industri perbankan syariah. Salah satu kebijakan utama adalah penggabungan bank 

syariah milik BUMN menjadi Bank Syariah Indonesia, yang bertujuan untuk 

meningkatkan skala ekonomi, efisiensi operasional, serta daya saing industri di 

tingkat nasional maupun global (Hakimi et al., 2024). Selain itu, Otoritas Jasa 

Keuangan juga menetapkan berbagai kebijakan melalui roadmap pengembangan 

perbankan syariah yang mencakup peningkatan literasi dan inklusi keuangan 

syariah, serta penguatan kerangka regulasi yang lebih komprehensif. 

 Kebijakan pendukung lainnya meliputi penguatan struktur permodalan, 

percepatan transformasi digital perbankan, serta pengembangan produk dan 

layanan yang lebih inovatif dan berbasis kebutuhan masyarakat, khususnya dalam 

mendukung pembiayaan sektor UMKM dan penguatan ekosistem industri halal. 

Melalui implementasi kebijakan-kebijakan tersebut, diharapkan perbankan syariah 

mampu mengatasi tantangan perlambatan pertumbuhan, meningkatkan efektivitas 

fungsi intermediasi, serta memperkuat stabilitas keuangan secara berkelanjutan.  
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 Salah satu indikator yang mencerminkan fungsi intermediasi bank adalah 

Financing to Deposit Ratio  (FDR) merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan, yaitu 

menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

kepada sektor produktif. Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga 

yang berhasil dihimpun oleh bank dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung aktivitas pembiayaan (Aisyah & Zahira, 2025). Dalam konteks 

stabilitas keuangan perbankan, tingkat FDR memiliki hubungan yang erat dengan 

indikator stabilitas seperti Z-score, karena penyaluran pembiayaan yang efektif 

berpotensi meningkatkan pendapatan bank dan memperkuat profitabilitas. Ketika 

fungsi intermediasi berjalan secara optimal, bank akan memperoleh pendapatan 

dari aktivitas pembiayaan sehingga mampu meningkatkan Return on Assets (ROA) 

dan memperkuat struktur keuangannya, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan nilai Z-score sebagai indikator stabilitas keuangan. Namun demikian, 

tingkat FDR yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan risiko likuiditas apabila 

tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko yang baik, karena sebagian besar dana 

yang dihimpun telah disalurkan dalam bentuk pembiayaan sehingga mengurangi 

cadangan likuiditas bank. Oleh karena itu, pengelolaan FDR yang optimal menjadi 

sangat penting bagi perbankan syariah dalam menjaga keseimbangan antara 

ekspansi pembiayaan, profitabilitas, dan stabilitas keuangan, sehingga bank mampu 

mempertahankan ketahanan terhadap berbagai tekanan ekonomi dan 

meminimalkan potensi risiko kegagalan yang tercermin dalam nilai Z-score 

(Widarjono, 2020). 
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Gambar 1. 3 

Perkembangan Financing to Deposit Ratio  (FDR) Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

 
 Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026) 
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menyalurkan dana. Pada tahun 2023, nilai FDR sedikit menurun menjadi 85,41 
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dengan nilai sebesar 84,67, yang mengindikasikan adanya penyesuaian dalam 

strategi penyaluran pembiayaan. 

 Selanjutnya, pada tahun 2025 FDR kembali mengalami penurunan menjadi 

80,24, yang dapat diinterpretasikan sebagai upaya perbankan dalam menjaga 

likuiditas dan mengantisipasi potensi risiko di masa mendatang. Secara 

keseluruhan, meskipun terjadi fluktuasi, nilai FDR selama periode pengamatan 

masih berada dalam batas wajar, sehingga menunjukkan bahwa stabilitas likuiditas 

Bank Umum Syariah tetap terjaga dengan baik. 

 Hasil penelitian mengenai pengaruh Financing to Deposit Ratio  (FDR) 

terhadap stabilitas keuangan menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian 

yang dilakukan oleh Widarjono (2020) dan Oktavionita et al. (2022a) menemukan 

bahwa FDR berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan fungsi intermediasi mampu memperkuat kinerja 

keuangan dan meningkatkan nilai Z-score. Namun demikian, penelitian lain seperti 

yang dilakukan oleh Yudaruddin (2017) menunjukkan bahwa FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, yang mengindikasikan bahwa 

tingginya penyaluran pembiayaan tidak selalu diikuti dengan peningkatan stabilitas 

bank. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya gap empiris yang 

perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan, 

khususnya pada Bank Umum Syariah di Indonesia, dengan mempertimbangkan 

peran variabel lain seperti profitabilitas sebagai variabel mediasi agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan tersebut. 
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 Selain FDR, ukuran bank (bank size) juga menjadi faktor yang sering 

dikaitkan dengan stabilitas keuangan perbankan. Ukuran bank  dapat memengaruhi 

stabilitas keuangan perbankan. Ukuran bank umumnya diukur berdasarkan total 

aset yang dimiliki oleh bank, yang mencerminkan kapasitas operasional serta 

kemampuan bank dalam menjalankan aktivitas intermediasi keuangan. Bank 

dengan ukuran aset yang lebih besar cenderung memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam melakukan diversifikasi risiko, mengakses sumber pendanaan yang 

lebih luas, serta meningkatkan efisiensi operasional melalui skala ekonomi. Kondisi 

tersebut dapat memperkuat kinerja keuangan bank dan meningkatkan 

kemampuannya dalam menyerap potensi kerugian, sehingga pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas keuangan yang tercermin dalam nilai 

Z-score. Semakin besar ukuran bank, maka semakin besar pula kapasitas bank 

dalam menghadapi tekanan ekonomi dan menjaga keberlanjutan operasionalnya. 

Namun demikian, ukuran bank yang besar juga dapat meningkatkan kompleksitas 

kegiatan operasional dan eksposur terhadap berbagai risiko keuangan apabila tidak 

diimbangi dengan tata kelola dan manajemen risiko yang efektif (Oktavionita et al., 

2022a). Oleh karena itu, ukuran bank menjadi salah satu faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam menganalisis stabilitas keuangan perbankan, khususnya dalam 

melihat bagaimana skala aset bank dapat memengaruhi ketahanan bank terhadap 

risiko kegagalan yang tercermin dalam nilai Z-score. 
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Gambar 1. 4 

Perkembangan Bank Size Bank Umum Syariah di Indonesia 

 
 Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026) 
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cukup besar, yang dapat dipengaruhi oleh peningkatan penghimpunan dana pihak 

ketiga, pertumbuhan pembiayaan, serta strategi ekspansi bisnis yang dilakukan oleh 

bank syariah. Secara keseluruhan, tren peningkatan bank size ini mengindikasikan 

bahwa skala usaha dan kapasitas operasional Bank Umum Syariah di Indonesia 

terus berkembang, yang berpotensi memperkuat daya tahan dan stabilitas keuangan 

industri perbankan syariah. 

 Penelitian mengenai pengaruh ukuran bank (bank size) terhadap stabilitas 

keuangan menunjukkan hasil yang masih tidak konsisten. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa ukuran bank dapat meningkatkan stabilitas keuangan. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Umiyati (2024) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap stabilitas bank umum 

syariah, yang berarti semakin besar ukuran bank maka semakin tinggi tingkat 

stabilitas keuangannya. Hal ini disebabkan karena bank dengan aset yang lebih 

besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola sumber daya, 

melakukan diversifikasi risiko, serta menyerap guncangan ekonomi sehingga 

mampu menjaga stabilitas operasional bank. Namun demikian, hasil yang berbeda 

ditemukan dalam penelitian Muhammad Ridho Akmal et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan justru berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap stabilitas keuangan bank, yang berarti semakin besar ukuran bank dapat 

meningkatkan kompleksitas operasional dan potensi risiko yang dihadapi sehingga 

dapat menurunkan tingkat stabilitas keuangan bank. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran bank dan stabilitas keuangan 

masih belum menunjukkan hasil yang konsisten dalam berbagai penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 
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kembali pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan dengan menggunakan 

objek, periode, dan metode analisis yang berbeda, sehingga diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai hubungan antara ukuran bank 

dan stabilitas keuangan. 

 Faktor penting lainnya yang memengaruhi stabilitas perbankan adalah 

risiko pembiayaan yang diukur melalui rasio Non-Performing Financing (NPF). 

Rasio ini menunjukkan proporsi pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan 

yang disalurkan oleh bank. Dalam konteks stabilitas keuangan, NPF menjadi 

indikator penting karena tingginya tingkat pembiayaan bermasalah dapat 

mengurangi kualitas aset bank serta menurunkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari aktivitas pembiayaan. Peningkatan rasio NPF dapat 

menyebabkan penurunan laba bank akibat meningkatnya biaya pencadangan 

kerugian pembiayaan, sehingga melemahkan kinerja keuangan bank secara 

keseluruhan. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat menurunkan kemampuan bank 

dalam menyerap potensi kerugian dan meningkatkan risiko kegagalan bank, yang 

tercermin dalam menurunnya nilai Z-score sebagai indikator stabilitas keuangan. 

Dengan demikian, semakin tinggi rasio NPF maka semakin besar pula tekanan 

terhadap stabilitas keuangan perbankan. Oleh karena itu, pengelolaan risiko 

pembiayaan yang efektif menjadi sangat penting bagi perbankan syariah untuk 

menjaga kualitas aset, mempertahankan profitabilitas, serta memastikan stabilitas 

keuangan bank tetap terjaga dalam menghadapi berbagai dinamika ekonomi 

(Ramadhina et al., 2024). 
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Gambar 1. 5 

Perkembangan Non-Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

 
   Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026) 

 Berdasarkan grafik NPF (Non-Performing Financing) yang ditampilkan, 

kualitas pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020–2025 

menunjukkan pola yang fluktuatif dengan kecenderungan menurun pada awal 

periode, kemudian kembali meningkat di akhir periode. Pada tahun 2020, nilai NPF 

tercatat sebesar 1,70 yang mengindikasikan tingkat pembiayaan bermasalah yang 

relatif lebih tinggi, sejalan dengan tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19 

yang memengaruhi kemampuan bayar nasabah. 

 Pada tahun 2021, NPF mengalami penurunan menjadi 1,16, yang 

menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan risiko pembiayaan serta mulai 

pulihnya kondisi ekonomi. Tren penurunan ini berlanjut pada tahun 2022 dengan 

nilai sebesar 0,97, dan kembali menurun pada tahun 2023 menjadi 0,82, yang 

merupakan titik terendah selama periode pengamatan. Hal ini mencerminkan 

peningkatan kualitas aset perbankan serta efektivitas strategi restrukturisasi 

pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah. 
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 Namun, pada tahun 2024 NPF kembali meningkat menjadi 1,25, yang 

mengindikasikan mulai munculnya tekanan baru terhadap kualitas pembiayaan, 

meskipun masih berada dalam batas yang relatif terkendali. Peningkatan ini 

berlanjut pada tahun 2025 dengan nilai sebesar 1,51, yang menunjukkan adanya 

potensi peningkatan risiko pembiayaan bermasalah. Secara keseluruhan, meskipun 

terjadi kenaikan di akhir periode, tingkat NPF masih tergolong rendah dan berada 

dalam batas aman, sehingga mencerminkan bahwa kualitas pembiayaan Bank 

Umum Syariah secara umum tetap terjaga dengan baik. 

 Hasil penelitian mengenai pengaruh Non-Performing Financing (NPF) 

terhadap stabilitas keuangan menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fatoni (2022) dan Ramadhina et al. (2024) menemukan bahwa 

NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah dapat menurunkan 

kualitas aset, mengurangi profitabilitas, serta melemahkan stabilitas keuangan yang 

tercermin dalam penurunan nilai Z-score. Namun demikian, penelitian lain seperti 

yang dilakukan oleh Sugiyarti & Sutandijo (2022) menunjukkan bahwa NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, sehingga mengindikasikan 

bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah tidak selalu secara langsung 

memengaruhi tingkat stabilitas bank. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya gap empiris yang perlu dikaji lebih lanjut, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh NPF terhadap 

stabilitas keuangan, khususnya pada Bank Umum Syariah di Indonesia, dengan 

mempertimbangkan peran profitabilitas sebagai variabel mediasi agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan tersebut. 
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 Selain itu, Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) 

juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan bank. ROA 

mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang 

dimilikinya, sehingga rasio ini sering digunakan sebagai indikator utama dalam 

menilai efisiensi dan kinerja operasional perbankan (Rohmandika et al., 2023). 

Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efektif bank dalam memanfaatkan 

asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Dalam konteks stabilitas keuangan, 

tingkat profitabilitas yang tinggi memberikan ruang yang lebih besar bagi bank 

untuk menyerap potensi kerugian yang timbul dari berbagai risiko, seperti risiko 

pembiayaan, risiko likuiditas, maupun risiko operasional. Bank yang memiliki 

profitabilitas yang baik umumnya memiliki cadangan laba yang lebih kuat sehingga 

mampu menjaga ketahanan keuangannya ketika menghadapi tekanan ekonomi atau 

peningkatan pembiayaan bermasalah (Rohmandika et al., 2023). Kondisi ini secara 

tidak langsung dapat meningkatkan stabilitas keuangan bank yang tercermin dalam 

nilai Z-score, karena bank dengan tingkat laba yang stabil memiliki probabilitas 

kegagalan yang lebih rendah. 
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Gambar 1. 6 

Perkembangan Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia 

 
 Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026) 

 Berdasarkan grafik ROA (Return on Assets) yang ditampilkan, tingkat 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020–2025 

menunjukkan pola yang fluktuatif dengan tekanan yang cukup signifikan pada awal 

periode, kemudian diikuti oleh tren pemulihan. Pada tahun 2020, ROA tercatat 

sebesar 1,91 yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dimiliki masih berada pada level yang cukup baik sebelum dampak penuh 

pandemi dirasakan. 

 Namun, pada tahun 2021 terjadi penurunan yang sangat tajam menjadi 0,17, 

yang mengindikasikan melemahnya profitabilitas akibat tekanan ekonomi selama 

pandemi COVID-19, seperti meningkatnya biaya pencadangan kerugian 

pembiayaan serta menurunnya pendapatan operasional. Memasuki tahun 2022, 

ROA mulai mengalami pemulihan dengan meningkat menjadi 1,08, seiring dengan 

perbaikan kondisi ekonomi dan mulai stabilnya kinerja operasional perbankan. 

 Pada tahun 2023, ROA kembali mengalami penurunan menjadi 0,57, yang 

menunjukkan bahwa pemulihan profitabilitas belum sepenuhnya stabil dan masih 

1,91

0,17

1,08

0,57

1,39 1,44

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

2,50

2020 2021 2022 2023 2024 2025

ROA

ROA



20 
 

dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko. Namun, tren positif kembali terlihat pada 

tahun 2024 dengan peningkatan ROA menjadi 1,39, yang mencerminkan perbaikan 

efisiensi dan peningkatan kinerja pembiayaan. Peningkatan ini berlanjut pada tahun 

2025 dengan nilai sebesar 1,44. 

 Profitabilitas memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan 

perbankan, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam 

terkait hubungan antara profitabilitas dan stabilitas keuangan bank. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa profitabilitas yang tinggi mampu meningkatkan 

stabilitas keuangan karena bank memiliki kemampuan yang lebih besar dalam 

menyerap potensi kerugian dan mempertahankan keberlanjutan operasionalnya. 

Penelitian oleh Čihák & Hesse (2008) menunjukkan bahwa bank dengan tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat risiko kebangkrutan 

yang lebih rendah yang tercermin dalam nilai Z-score yang lebih tinggi. Namun 

demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, di mana 

pengaruh profitabilitas terhadap stabilitas keuangan tidak selalu signifikan atau 

bahkan menunjukkan hubungan yang tidak konsisten tergantung pada kondisi 

ekonomi, struktur industri perbankan, serta karakteristik bank yang diteliti. 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya gap penelitian yang masih 

memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya dalam konteks perbankan syariah di 

Indonesia yang memiliki karakteristik operasional yang berbeda dibandingkan 

dengan perbankan konvensional. 

 Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

menempatkan profitabilitas sebagai variabel independen yang secara langsung 

memengaruhi stabilitas keuangan. Padahal dalam praktiknya, profitabilitas juga 
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berpotensi berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh faktor-

faktor internal bank terhadap stabilitas keuangan. Variabel seperti Financing to 

Deposit Ratio  (FDR), ukuran bank (bank size), dan Non-Performing Financing 

(NPF) memiliki keterkaitan tidak langsung dengan stabilitas keuangan melalui 

profitabilitas bank. FDR yang dikelola secara optimal mencerminkan fungsi 

intermediasi yang efektif sehingga mampu meningkatkan pendapatan pembiayaan 

dan laba bank, sementara ukuran bank yang lebih besar cenderung memberikan 

keuntungan skala ekonomi, efisiensi operasional, serta diversifikasi sumber 

pendapatan. Sebaliknya, peningkatan NPF menunjukkan tingginya risiko 

pembiayaan bermasalah yang berdampak pada meningkatnya biaya pencadangan 

dan penurunan laba. Perubahan profitabilitas tersebut pada akhirnya akan 

memengaruhi tingkat stabilitas keuangan yang tercermin dalam nilai Z-score. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Ramadhina et al. (2024) serta Sugiyarti & Sutandijo 

(2022) yang menemukan bahwa FDR, bank size, dan NPF berpengaruh terhadap 

stabilitas keuangan. Selain itu, penelitian Oktaviani & Apriyana (2023b) 

menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, sehingga ROA dapat berperan sebagai 

variabel mediasi yang menjelaskan pengaruh tidak langsung FDR, bank size, dan 

NPF terhadap stabilitas keuangan perbankan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menghadirkan novelty dengan menempatkan Return on Assets (ROA) sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara FDR, ukuran bank, dan NPF terhadap 

stabilitas keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang diukur menggunakan 

Z-score pada periode 2020–20225, sehingga diharapkan dapat memberikan 
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan antara 

faktor-faktor internal bank dan stabilitas keuangan perbankan syariah.  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun perbankan 

syariah Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang positif dan stabilitas yang 

semakin baik dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat tantangan struktural 

dan risiko internal yang harus diantisipasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

pengaruh FDR, ukuran bank, dan NPF terhadap stabilitas keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada periode 2020–2025 serta mengadopsi variable mediasi 

berupa profitabitas sebagai novelty sehingga menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana faktor-faktor internal bank berinteraksi dalam 

menjaga stabilitas keuangan, sekaligus memberikan rekomendasi kebijakan untuk 

memperkuat sistem keuangan syariah nasional di masa depan. Oleh karenanya 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh 

FDR, Ukuran Bank, dan NPF Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia Dengan Profitabilitas Sebagai Variable Mediasi Periode 

2020-2025” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 
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2. Apakah Ukuran Bank berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

3. Apakah NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

4. Apakah FDR berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

5. Apakah Ukuran Bank berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

6. Apakah NPF berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

7. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

8. Apakah Profitabilitas mampu memediasi pengaruh FDR terhadap Stabilitas 

Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

9. Apakah Profitabilitas mampu memediasi pengaruh Ukuran Bank terhadap 

Stabilitas Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

10. Apakah Profitabilitas mampu memediasi pengaruh NPF terhadap Stabilitas 

Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

5. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Keuangan pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

6. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

7. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Stabilitas Keuangan pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

8. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Stabilitas Keuangan pada pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia melalui Profitabilitas 

9. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Keuangan pada 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia melalui Profitabilitas 

10. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan pada pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia melalui Profitabilitas 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka manfaat dari 

penelitian ini antara lain:  

1. Teoritis 

a) Bagi Akademisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang perbankan dan keuangan syariah, khususnya 

yang berkaitan dengan stabilitas keuangan Bank Umum Syariah. Hasil 

penelitian ini memperkaya literatur empiris mengenai pengaruh Financing to 

Deposit Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing Financing (NPF) 

terhadap stabilitas keuangan, dengan profitabilitas (ROA) sebagai variabel 

mediasi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dalam 

memahami mekanisme hubungan langsung maupun tidak langsung antara 

variabel intermediasi, risiko pembiayaan, dan stabilitas keuangan dalam 

konteks perbankan syariah di Indonesia, khususnya pada periode 

pascapandemi COVID-19. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk mengkaji topik serupa, baik dengan menambah variabel 

lain, menggunakan objek penelitian yang berbeda, maupun memperluas 

periode pengamatan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar empiris 

dalam pengembangan model penelitian terkait stabilitas keuangan perbankan 

syariah, khususnya yang melibatkan profitabilitas sebagai variabel mediasi, 

sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor internal yang memengaruhi ketahanan sistem keuangan syariah. 

2. Praktisi 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam memperdalam 

pemahaman mengenai hubungan antara FDR, ukuran bank, dan NPF 
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terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah, serta peran profitabilitas 

sebagai variabel mediasi. Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh 

pengalaman empiris dalam mengolah dan menganalisis data keuangan 

perbankan syariah, serta mengintegrasikan teori intermediasi keuangan dan 

manajemen risiko ke dalam penelitian akademik, khususnya pada industri 

perbankan syariah di Indonesia periode 2020–2025. 

b) Bagi Akademisi dan Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar, referensi, serta 

pengayaan literatur dalam bidang manajemen keuangan syariah dan 

stabilitas sistem keuangan. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

contoh penerapan analisis empiris dalam mengkaji hubungan antara kinerja 

keuangan dan stabilitas perbankan, sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran dan penelitian di lingkungan akademik, khususnya pada 

program studi perbankan dan keuangan syariah. 

c) Bagi Perbankan Syariah 

Bagi Bank Umum Syariah yang di Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan strategis dalam upaya menjaga dan 

meningkatkan stabilitas keuangan melalui pengelolaan likuiditas (FDR), 

ukuran bank, dan risiko pembiayaan (NPF) secara optimal. Selain itu, 

penelitian ini menegaskan pentingnya profitabilitas sebagai faktor 

penyangga (buffer) dalam menjaga ketahanan bank terhadap risiko 

keuangan, sehingga dapat menjadi dasar bagi manajemen bank dalam 

merumuskan kebijakan intermediasi dan manajemen risiko yang 

berkelanjutan. 
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d) Bagi Regulator dan Pemangku Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Bank Indonesia, serta pemangku kebijakan lainnya 

sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengawasan dan 

penguatan stabilitas sistem keuangan syariah. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam menetapkan batasan rasio keuangan yang sehat, 

mendorong peningkatan profitabilitas yang berkelanjutan, serta menjaga 

risiko pembiayaan agar tetap terkendali guna memperkuat stabilitas industri 

perbankan syariah nasional.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dan relevan 

dengan penelitian: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

1. (Sugiyarti & 

Sutandijo, 2022) 

“Pengaruh Ukuran 

Bank dan 

Manajemen Laba 

terhadap Stabilitas 

Keuangan Bank 

dengan Likuiditas 

sebagai Variabel 

Kontrol” 

X1: Ukuran 

Bank 

X2: 

Manajemen 

Laba 

Kontrol: 

Likuiditas 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel 57 bank 

nasional di 

Indonesia 

periode 2011–

2019; regresi 

linier berganda 

(OLS) 

Ukuran bank 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank. 

Likuiditas 

berpengaruh 

positif 

signifikan. 

H2 

2. (Saputra et al., 

2024) 

“Pengaruh Kinerja 

Keuangan, Faktor 

Makroekonomi, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Stabilitas 

Bank di Indonesia” 

X1: LDR, 

NIM, NPL 

X2: Ukuran 

Bank 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel 35 bank 

yang terdaftar 

di BEI periode 

2018–2022; 

regresi linier 

(SPSS) 

Ukuran bank 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

bank. LDR 

berpengaruh 

H1;H2 
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No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

positif 

signifikan. 

3. (Febriani & 

Yuniarti, 2022) 

“Pengaruh Non 

Performing Loan 

dan Indikasi 

Fraudulent 

Financial 

Reporting terhadap 

Stabilitas 

Perbankan pada 

Masa Pandemi 

COVID-19” 

X1: NPL 

X2: 

Fraudulent 

Financial 

Reporting 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

yang terdaftar 

di BEI selama 

masa pandemi; 

regresi linier 

berganda 

NPL 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

perbankan. 

H3 

4.  (Paramita, 2020) 

“Pengaruh Korupsi, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Risiko 

Kredit, dan Risiko 

Likuiditas terhadap 

Stabilitas Bank di 

Indonesia” 

X1: Risiko 

Kredit 

X2: Risiko 

Likuiditas 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum di 

Indonesia 

periode 2008–

2019; regresi 

data panel 

Fixed Effect 

Model 

(EViews) 

Risiko kredit 

dan risiko 

likuiditas 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

bank. 

H6; H8 

5.  (Nariswari, 2023) 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan terhadap 

Stabilitas Bank 

Syariah dengan 

Financial 

X: ROA, 

DER 

M: Financial 

Technology 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

syariah di 

Indonesia dan 

Malaysia 

periode 2017–

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

H7 
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No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

Technology sebagai 

Variabel Moderasi” 

2021; regresi 

data panel 

stabilitas 

bank syariah. 

6. (Himmah, 2025) 

“Pengaruh 

Manajemen Risiko 

dan Financial 

Technology 

terhadap Stabilitas 

Bank Syariah 

dengan Kompetisi 

Bank sebagai 

Variabel Moderasi” 

X1: NPF 

X2: FDR 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum syariah 

di Indonesia 

periode 2011–

2023; regresi 

data panel 

Fixed Effect 

Model 

NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank syariah, 

sedangkan 

FDR tidak 

signifikan. 

H1; H3 

7. (Hani et al., 2025) 

“Capital Adequacy, 

Credit Risk, and 

Efficiency in 

Islamic Bank NPF” 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: 

Efficiensy 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum syariah 

di Indonesia; 

regresi linier 

berganda 

Non 

Performing 

Financing 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

bank syariah. 

H3 

8.  (Oktaviani & 

Apriyana, 2023a) 

“Pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap 

Stabilitas Bank di 

Indonesia” 

X: ROA, 

BOPO 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum di 

Indonesia; 

regresi data 

panel 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank. 

H7 
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No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

9.  (Fatoni, 2022) 

“Pengaruh Non 

Performing 

Financing terhadap 

Stabilitas Bank 

Syariah di 

Indonesia” 

X: NPF 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum syariah 

di Indonesia; 

regresi data 

panel 

NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank syariah. 

H3 

10 (Syahbannudin Nst 

& Albar, 2023) 

“Pengaruh 

Financing to 

Deposit Ratio , 

Biaya Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Operasional, dan 

Risiko Kredit 

terhadap Stabilitas 

Bank Syariah” 

X1: FDR 

X2: BOPO 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum syariah 

di Indonesia; 

regresi data 

panel 

FDR 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank syariah. 

H1 

11 (Ramadhina et al., 

2024) 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan terhadap 

Stabilitas Bank 

Syariah di 

Indonesia” 

X1: FDR 

X2: NPF 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

syariah di 

Indonesia; 

regresi data 

panel 

FDR 

berpengaruh 

positif dan 

NPF 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan. 

H1; H3 
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No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

12 (Oktavionita et al., 

2022b) 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan terhadap 

Stabilitas 

Keuangan Bank di 

Indonesia” 

X: Ukuran 

Bank 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum di 

Indonesia; 

regresi data 

panel 

Ukuran bank 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank. 

H2 

13 (Wasilatur 

Rohimah & 

Oktaviana, 2024) 

“The Determinants 

of Financial 

Stability of Islamic 

Banks in ASEAN” 

X: 

Profitabilitas 

(ROA) 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

syariah di 

ASEAN; 

regresi data 

panel 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

keuangan 

bank syariah. 

H7 

14 (Hasan & Dridi, 

2010) 

“The Effects of the 

Global Financial 

Crisis on Islamic 

and Conventional 

Banks: A 

Comparative 

Study” 

X: 

Profitabilitas 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel ±120 

bank syariah 

dan 

konvensional 

di 8 negara; 

regresi panel 

Bank syariah 

menunjukkan 

stabilitas 

keuangan 

yang lebih 

baik selama 

krisis global. 

H7 

15 (Yudaruddin, 

2017a) 

“The Impact of 

Bank Size on 

Financial Stability: 

Evidence from 

X: Ukuran 

Bank 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank di 

negara 

berkembang; 

regresi data 

panel 

Ukuran bank 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

H2 
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No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

Developing 

Countries” 

keuangan 

bank. 

16 (Maolana, 2025) 

“Pengaruh 

Financing to 

Deposit Ratio , 

Ukuran Bank, dan 

Non Performing 

Financing terhadap 

Stabilitas 

Keuangan dengan 

Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Moderasi” 

X1: FDR 

X2: Ukuran 

Bank 

X3: NPF 

M: 

Profitabilitas 

Y: Stabilitas 

Keuangan 

Kuantitatif; 

sampel bank 

umum syariah 

di Indonesia; 

Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

Profitabilitas 

memoderasi 

pengaruh 

FDR, ukuran 

bank, dan 

NPF terhadap 

stabilitas 

keuangan. 

H8; H9; H10 

17 (Muawanah, 2021) 

“Analysis Of The 

Effect Of Capital 

Adequacy Ratio, 

Non Performing 

Financing, And 

Financing to 

Deposit Ratio  On 

NPF: A Case Study 

On Islamic 

Commercial Banks 

In Indonesia” 

X1: 

Financing to 

Deposit Ratio  

(FDR) 

X2: Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

X3: Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

Y: 

Profitabilitas 

(ROA) 

Kuantitatif; 

sampel Bank 

Umum Syariah 

di Indonesia 

periode 2015–

2019; regresi 

linier berganda 

Financing to 

Deposit Ratio  

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 

Non 

Performing 

Financing 

berpengaruh 

negatif 

signifikan. 

H4; H6 

18 (Rivandi & 

Gusmariza, 2021) 

X1: FDR 

X2: CAR 

Kuantitatif; 

sampel Bank 

Financing to 

Deposit Ratio  

H4; H6 
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No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

“Pengaruh 

Financing to 

Deposit Ratio , 

Capital Adequacy 

Ratio, dan Non 

Performing 

Financing terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Umum 

Syariah” 

X3: NPF 

Y: 

Profitabilitas 

(ROA) 

Umum Syariah 

di Indonesia 

periode 2016–

2019; regresi 

data panel 

dan Non 

Performing 

Financing 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank syariah. 

19 (Sanderson et al., 

2025) 

“Bank Stability and 

Its Determinants in 

the SADC Region” 

X1; 

Profitabilitas 

(ROA) 

X2: Efisiensi 

teknis 

(Efficiency) 

X3: Ukuran 

bank (Size) 

X4: 

Kapitalisasi 

(Capital) 

X5: Investasi 

(Invest) 

X6: Risiko 

pendanaan 

(Funding 

risk) 

Y: Stabilitas 

keuangan 

Kuantitatif 

Data panel 

Jumlah sampel: 

 

Afrika Selatan: 

8 bank 

Mauritius: 4 

bank 

Malawi: 4 bank 

Zimbabwe: 8 

bank 

Zambia: 5 bank 

Botswana: 4 

bank 

Tanzania: 4 

bank 

Ukuran bank, 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

satbilitas 

keuangan 

bank 

Sedangkan 

risiko 

pendanaan 

berpengaruh 

negatif 

H1; H3; H4 



35 
 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Metode 

Hasil 

Penelitian 

Mendukung 

Hipotesis 

20 (Yousef et al., 

2020) 

“The Impact of 

Internationalizatio

n of the Boardroom 

on Capital 

Structure” 

X1: Firm Size 

X2: NPF 

(ROA) 

Y: Capital 

Structure 

(FDR) 

Kuantitatif; 

sampel 3.773 

perusahaan 

non-keuangan 

di Amerika 

Serikat periode 

2010–2018; 

regresi data 

panel (OLS, 

FE, RE, GMM) 

Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

FDR, 

sedangkan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur 

modal. 

H5; H6 

  

 Berdasarkan Tabel 2.1, penelitian terdahulu yang telah disajikan, dapat 

disimpulkan bahwa stabilitas keuangan bank dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal perbankan, baik yang berkaitan dengan risiko, ukuran bank, likuiditas, 

maupun profitabilitas. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Financing to 

Deposit Ratio  (FDR) merupakan indikator likuiditas yang berperan penting dalam 

menjaga stabilitas keuangan bank. Penelitian oleh Saputra et al. (2024), 

Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta Ramadhina et al. (2024)menemukan 

bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam menyalurkan dana secara optimal 

dapat meningkatkan ketahanan keuangan bank. 
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 Selain FDR, ukuran bank juga menjadi faktor yang sering diteliti dalam 

kaitannya dengan stabilitas keuangan. Penelitian oleh Sutandijo dan Sugiyarti & 

Sutandijo (2022), Sanderson et al. (2025), serta Yudaruddin (2017a) menunjukkan 

bahwa ukuran bank memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, 

meskipun arah pengaruhnya tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa bank berukuran besar cenderung lebih stabil karena memiliki 

diversifikasi aset dan akses pendanaan yang lebih luas, sementara penelitian lain 

menunjukkan bahwa ukuran bank yang besar justru dapat meningkatkan risiko 

sistemik. 

 Faktor risiko pembiayaan yang diproksikan dengan Non Performing 

Financing (NPF) juga terbukti berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. 

Penelitian Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta Ramadhina et al. (2024) 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya pembiayaan bermasalah 

dapat melemahkan kondisi keuangan bank dan menurunkan tingkat stabilitasnya . 

 Di sisi lain, beberapa penelitian menekankan pentingnya profitabilitas 

dalam menjaga stabilitas keuangan bank. Penelitian Nariswari (2023), Oktaviani & 

Apriyana (2023b), Wasilatur Rohimah & Oktaviana (2024), serta Hasan & Dridi 

(2010) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

stabilitas keuangan bank. Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dinilai 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyerap risiko dan menjaga 

kelangsungan usaha. 

 Lebih lanjut, penelitian-penelitian terbaru mulai mengkaji profitabilitas 

sebagai variabel yang dipengaruhi oleh FDR, ukuran bank, dan NPF. Penelitian 
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Muawanah (2021), Rivandi & Gusmariza (2021), serta Yousef et al. (2020) 

menunjukkan bahwa FDR dan ukuran bank berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, sedangkan NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memposisikan profitabilitas 

sebagai variabel dependen, bukan sebagai variabel yang berperan dalam 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel risiko dan stabilitas 

keuangan. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Signaling Theory 

 Signaling Theory menjelaskan bahwa perusahaan, termasuk sektor 

perbankan, akan memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui informasi 

keuangan yang disajikan untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen 

dan pemangku kepentingan (Spence, 2002). Dalam konteks perbankan, sinyal 

tersebut tercermin dalam kinerja keuangan yang dilaporkan, seperti tingkat 

profitabilitas, likuiditas, dan kualitas aset, yang digunakan oleh investor, regulator, 

dan masyarakat untuk menilai tingkat kesehatan dan stabilitas bank. Stabilitas 

keuangan dalam perspektif ini mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga 

kepercayaan publik melalui penyampaian informasi yang kredibel dan kinerja 

keuangan yang baik. 

 Bank umum syariah sebagai bagian dari sistem keuangan nasional memiliki 

peran strategis dalam menjaga kepercayaan masyarakat melalui penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. Dalam kerangka Signaling Theory, kinerja keuangan 

bank syariah menjadi sinyal penting bagi para pemangku kepentingan dalam 

menilai tingkat stabilitas dan risiko bank. Sinyal positif seperti peningkatan 
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profitabilitas, kualitas aset yang baik, dan likuiditas yang terjaga akan 

meningkatkan kepercayaan publik, sedangkan sinyal negatif seperti tingginya 

pembiayaan bermasalah atau penurunan laba dapat menimbulkan persepsi risiko 

yang lebih tinggi terhadap stabilitas bank. 

 Salah satu indikator yang mencerminkan sinyal kinerja intermediasi bank 

adalah Financing to Deposit Ratio  (FDR). FDR menunjukkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan produktif. Dalam 

perspektif Signaling Theory, tingkat FDR yang optimal memberikan sinyal bahwa 

bank mampu mengelola fungsi intermediasi secara efektif dan efisien, sehingga 

meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah terhadap kinerja bank. Namun, 

FDR yang terlalu tinggi dapat memberikan sinyal adanya potensi risiko likuiditas, 

sedangkan FDR yang terlalu rendah dapat mencerminkan kurang optimalnya 

pemanfaatan dana, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi stabilitas 

keuangan bank. Temuan empiris oleh Saputra et al. (2024), Syahbannudin Nst & 

Albar (2023), serta Ramadhina et al. (2024) menunjukkan bahwa FDR memiliki 

pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

 Selain itu, Non-Performing Financing (NPF) juga merupakan indikator 

penting yang memberikan sinyal mengenai kualitas aset dan tingkat risiko 

pembiayaan bank. Tingkat NPF yang tinggi memberikan sinyal negatif kepada 

pasar karena menunjukkan meningkatnya pembiayaan bermasalah yang berpotensi 

menurunkan pendapatan dan mengganggu stabilitas keuangan bank. Sebaliknya, 

NPF yang rendah mencerminkan kualitas pembiayaan yang baik dan efektivitas 

manajemen risiko, sehingga memberikan sinyal positif terhadap stabilitas bank. 

Penelitian terdahulu oleh Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta 
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Ramadhina et al. (2024) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan bank. 

 Ukuran bank (bank size) juga berperan sebagai sinyal penting dalam menilai 

stabilitas keuangan. Bank dengan ukuran aset yang lebih besar cenderung 

memberikan sinyal kekuatan finansial, kapasitas operasional yang lebih luas, serta 

kemampuan yang lebih baik dalam melakukan diversifikasi risiko. Dalam 

perspektif Signaling Theory, ukuran bank yang besar dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan masyarakat karena dianggap lebih mampu menghadapi 

tekanan ekonomi. Hal ini didukung oleh temuan empiris Sugiyarti & Sutandijo 

(2022), Sanderson et al. (2025), serta Yudaruddin (2017b) yang menunjukkan 

bahwa ukuran bank memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, 

meskipun arah pengaruhnya dapat berbeda tergantung pada kondisi dan periode 

penelitian. 

 Lebih lanjut, profitabilitas menjadi sinyal utama yang mencerminkan 

kinerja dan kesehatan bank. Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa bank mampu mengelola aset secara 

efisien dan menghasilkan laba yang memadai. Dalam kerangka Signaling Theory, 

profitabilitas tidak hanya menunjukkan keberhasilan operasional, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan dan 

keberlanjutan usaha. Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana (2023), Wasilatur 

Rohimah & Oktaviana (2024), serta Hasan & Dridi (2010) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

 Dalam penelitian ini, profitabilitas diposisikan sebagai variabel mediasi 

yang berperan dalam memperkuat sinyal yang dihasilkan oleh variabel-variabel 
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internal bank. FDR, ukuran bank, dan NPF memberikan sinyal awal terkait kondisi 

keuangan bank yang kemudian tercermin dalam tingkat profitabilitas. Selanjutnya, 

profitabilitas menjadi sinyal utama yang diamati oleh pihak eksternal dalam menilai 

stabilitas keuangan bank. Penelitian Muawanah (2021), Rivandi & Gusmariza 

(2021), serta Yousef et al. (2020) menunjukkan bahwa FDR, ukuran bank, dan NPF 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank, sehingga memperkuat 

peran profitabilitas sebagai mekanisme transmisi dalam hubungan tersebut. 

 Berdasarkan uraian tersebut, Signaling Theory memberikan landasan 

teoretis yang kuat dalam menjelaskan bagaimana informasi kinerja keuangan bank, 

seperti Financing to Deposit Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing 

Financing (NPF), dapat memengaruhi stabilitas keuangan melalui sinyal yang 

ditangkap oleh pemangku kepentingan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2020–2025. 

2.2.2 Financial Stability Theory 

 Financial Stability Theory menjelaskan kondisi di mana sistem keuangan, 

termasuk sektor perbankan, mampu menjalankan fungsi intermediasi, manajemen 

risiko, dan sistem pembayaran secara efektif serta tetap bertahan menghadapi 

berbagai guncangan internal maupun eksternal tanpa menimbulkan gangguan yang 

signifikan terhadap perekonomian secara keseluruhan Mishkin (2000). Dalam 

konteks perbankan, stabilitas keuangan mencerminkan kemampuan bank dalam 

menjaga kesinambungan operasional, memenuhi kewajiban kepada nasabah, serta 

mengelola berbagai risiko yang melekat dalam aktivitas usaha secara berkelanjutan. 
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 Bank umum syariah sebagai bagian dari sistem keuangan nasional memiliki 

peran strategis dalam menjaga stabilitas keuangan, mengingat karakteristik 

operasionalnya yang berbasis prinsip kehati-hatian dan bagi hasil. Ketahanan bank 

syariah sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola risiko likuiditas, 

risiko pembiayaan, serta skala usaha bank. Financial Stability Theory menegaskan 

bahwa ketidakseimbangan dalam pengelolaan risiko-risiko tersebut dapat 

meningkatkan kerentanan bank terhadap tekanan ekonomi dan berpotensi 

mengganggu stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. 

 Salah satu indikator utama yang mencerminkan stabilitas likuiditas bank 

syariah adalah Financing to Deposit Ratio  (FDR). FDR menunjukkan kemampuan 

bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan produktif. 

Berdasarkan Financial Stability Theory, FDR yang berada pada tingkat optimal 

mencerminkan fungsi intermediasi yang berjalan efektif tanpa mengorbankan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun 

demikian, FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas, sedangkan 

FDR yang terlalu rendah mengindikasikan kurang optimalnya pemanfaatan dana, 

yang pada akhirnya dapat melemahkan stabilitas keuangan bank. Temuan empiris 

oleh Saputra et al. (2024), Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta Ramadhina et 

al. (2024) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa FDR memiliki 

pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

 Selain risiko likuiditas, Non-Performing Financing (NPF) merupakan 

indikator penting dalam Financial Stability Theory karena mencerminkan kualitas 

aset dan tingkat risiko pembiayaan bank syariah. Tingkat NPF yang tinggi 

menunjukkan meningkatnya pembiayaan bermasalah yang dapat menurunkan 
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pendapatan, menggerus modal, dan meningkatkan potensi ketidakstabilan 

keuangan. Sebaliknya, NPF yang terkendali mencerminkan efektivitas manajemen 

risiko pembiayaan dan memperkuat ketahanan bank. Penelitian terdahulu oleh 

Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta Ramadhina et al. (2024) secara 

konsisten menemukan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap 

stabilitas keuangan bank, sejalan dengan prediksi Financial Stability Theory. 

 Faktor lain yang turut memengaruhi stabilitas keuangan adalah ukuran bank 

(bank size). Bank dengan ukuran aset yang lebih besar umumnya memiliki tingkat 

diversifikasi portofolio yang lebih luas, kapasitas penyerapan risiko yang lebih 

kuat, serta akses pendanaan yang lebih baik. Berdasarkan Financial Stability 

Theory, karakteristik tersebut membuat bank berukuran besar cenderung lebih 

mampu menghadapi tekanan ekonomi dibandingkan bank dengan skala usaha yang 

lebih kecil. Hal ini didukung oleh temuan empiris Sugiyarti & Sutandijo (2022), 

Sanderson et al. (2025), serta Yudaruddin (2017) yang menunjukkan bahwa ukuran 

bank memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, meskipun arah 

pengaruhnya dapat berbeda tergantung pada konteks dan periode penelitian. 

 Lebih lanjut, profitabilitas menjadi faktor kunci yang memperkuat stabilitas 

keuangan bank. Bank syariah dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki 

kemampuan internal yang lebih besar untuk menyerap kerugian, memperkuat 

permodalan, dan menjaga keberlanjutan operasional. Sejalan dengan Financial 

Stability Theory, profitabilitas tidak hanya berperan sebagai indikator kinerja 

keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme penyangga terhadap risiko. Penelitian 

Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana (2023), Wasilatur Rohimah & Oktaviana 
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(2024), serta Hasan & Dridi (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

 Dalam penelitian ini, profitabilitas diposisikan sebagai variabel mediasi 

yang menjelaskan bagaimana pengelolaan likuiditas (FDR), risiko pembiayaan 

(NPF), dan ukuran bank memengaruhi stabilitas keuangan secara tidak langsung. 

Penelitian Muawanah (2021), Rivandi & Gusmariza (2021), serta Yousef et al. 

(2020) menunjukkan bahwa FDR, ukuran bank, dan NPF memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian, profitabilitas berperan 

sebagai saluran transmisi yang memperkuat atau memperlemah pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap stabilitas keuangan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, Financial Stability Theory memberikan 

landasan teoretis yang kuat bagi penelitian ini dalam menjelaskan hubungan antara 

Financing to Deposit Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing Financing 

(NPF) terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah, baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi pada periode 

2020–2025 di Indonesia. 

2.2.3 Financing Deposit Ratio 

 Financing to Deposit Ratio  (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas bank syariah dengan membandingkan jumlah 

pembiayaan yang disalurkan terhadap dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. 

FDR mencerminkan kemampuan bank syariah dalam menjalankan fungsi 

intermediasi, yaitu menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana 

kepada pihak yang membutuhkan dana secara produktif (Kasmir, 2018). Semakin 

tinggi nilai FDR menunjukkan semakin besar proporsi dana yang disalurkan dalam 
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bentuk pembiayaan, sedangkan nilai FDR yang rendah mengindikasikan bahwa 

dana yang dihimpun belum dimanfaatkan secara optimal. 

 Menurut Saputra et al. (2024), FDR merupakan indikator penting dalam 

menilai kinerja likuiditas bank syariah karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. FDR yang 

berada pada tingkat optimal mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat, di mana 

bank mampu menyalurkan pembiayaan secara efektif tanpa mengorbankan 

kemampuan membayar kewajiban kepada deposan. Namun demikian, FDR yang 

terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas karena bank memiliki cadangan 

dana yang terbatas untuk menghadapi penarikan dana secara tiba-tiba, sedangkan 

FDR yang terlalu rendah menunjukkan rendahnya fungsi intermediasi yang dapat 

berdampak pada penurunan pendapatan dan profitabilitas bank (Syahbannudin Nst 

& Albar, 2023). 

 Dalam konteks bank umum syariah, pengelolaan FDR memiliki 

karakteristik tersendiri karena aktivitas pembiayaan harus sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir. Bank syariah menyalurkan dana 

melalui skema pembiayaan berbasis bagi hasil, jual beli, maupun sewa, sehingga 

pengelolaan likuiditas menjadi sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara 

kepatuhan syariah dan stabilitas keuangan. Menurut Ramadhina et al. (2024), 

pengelolaan FDR yang tidak optimal pada bank syariah dapat meningkatkan risiko 

pembiayaan dan berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan bank. 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank 

syariah digunakan untuk pembiayaan. Nilai FDR yang berada dalam batas yang 
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ditetapkan oleh otoritas pengawas mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat dan 

mendukung stabilitas keuangan bank. 

 Dalam perspektif Financial Stability Theory, FDR memiliki peran penting 

dalam menjaga stabilitas keuangan bank. Ketidakseimbangan antara pembiayaan 

dan dana yang dihimpun dapat meningkatkan kerentanan bank terhadap tekanan 

likuiditas dan risiko sistemik. Oleh karena itu, pengelolaan FDR yang optimal 

menjadi salah satu kunci bagi bank syariah dalam menjaga ketahanan keuangan dan 

kesinambungan operasional. 

 Dari perspektif Islam, pengelolaan dana yang amanah dan bertanggung 

jawab merupakan prinsip utama dalam aktivitas keuangan. Bank syariah sebagai 

lembaga keuangan yang mengelola dana masyarakat wajib menjaga kepercayaan 

(amanah) dengan memastikan bahwa dana yang dihimpun dapat dikembalikan 

kepada pemiliknya kapan pun dibutuhkan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 

ه  إنِ   دُّواتُ  أهنْ  يهأمُْرُكُمْ  اللّ  انهاتِ  ؤه ا  إلِهى   الْْهمه أههْلِهه  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya.” (QS. An-Nisa: 58) 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa pengelolaan dana pihak ketiga harus 

dilakukan secara hati-hati dan bertanggung jawab. FDR yang terlalu tinggi dapat 

mengancam kemampuan bank dalam mengembalikan dana nasabah, sedangkan 

FDR yang terlalu rendah menunjukkan kurang optimalnya pemanfaatan dana umat. 

Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk menjaga keseimbangan FDR agar 

fungsi intermediasi berjalan optimal tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian. 

 Dengan demikian, Financing to Deposit Ratio  (FDR) merupakan indikator 

penting yang mencerminkan kemampuan bank umum syariah dalam mengelola 
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likuiditas, menjalankan fungsi intermediasi, serta menjaga stabilitas keuangan. 

Pengelolaan FDR yang optimal tidak hanya berdampak pada kinerja keuangan 

bank, tetapi juga sejalan dengan prinsip syariah dalam menjaga amanah dan 

keadilan dalam pengelolaan dana masyarakat. 

2.2.4 Ukuran Bank 

 Ukuran bank (bank size) merupakan indikator yang mencerminkan besar 

kecilnya skala usaha bank yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang 

dimiliki. Ukuran bank menunjukkan kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas 

operasional, kemampuan ekspansi usaha, serta daya tahan dalam menghadapi risiko 

keuangan Yudaruddin (2017a). Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung 

memiliki sumber daya yang lebih memadai, jaringan operasional yang luas, serta 

akses pendanaan yang lebih baik dibandingkan bank dengan ukuran kecil. 

 Menurut Sugiyarti & Sutandijo (2022), ukuran bank berkaitan erat dengan 

stabilitas keuangan karena bank besar memiliki diversifikasi portofolio yang lebih 

luas sehingga mampu menyebar risiko secara lebih efektif. Diversifikasi tersebut 

memungkinkan bank untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

pembiayaan atau sumber pendapatan tertentu. Namun demikian, ukuran bank yang 

besar juga berpotensi meningkatkan risiko sistemik apabila tidak diimbangi dengan 

pengelolaan risiko yang baik, karena kegagalan bank besar dapat menimbulkan 

dampak yang lebih luas terhadap sistem keuangan. 

 Dalam konteks bank umum syariah, ukuran bank memiliki peran penting 

dalam mendukung stabilitas dan keberlanjutan usaha. Bank syariah dengan aset 

yang besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengembangkan produk pembiayaan berbasis syariah, memperluas pangsa pasar, 
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serta meningkatkan efisiensi operasional. Sanderson et al. (2025) menyatakan 

bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, 

karena bank dengan skala usaha yang besar cenderung memiliki ketahanan yang 

lebih kuat terhadap tekanan ekonomi. 

 Secara operasional, ukuran bank biasanya diukur menggunakan total aset 

atau logaritma natural dari total aset. Penggunaan logaritma bertujuan untuk 

mengurangi perbedaan skala yang terlalu besar antarbank dan menghasilkan 

distribusi data yang lebih normal Yudaruddin (2017a). Dengan demikian, ukuran 

bank dapat digunakan sebagai indikator yang representatif dalam menganalisis 

pengaruh skala usaha terhadap kinerja dan stabilitas keuangan bank. 

 Dalam perspektif Financial Stability Theory, ukuran bank berperan sebagai 

faktor penyangga (buffer) terhadap risiko keuangan. Bank dengan ukuran yang 

besar memiliki kemampuan penyerapan kerugian yang lebih tinggi, baik melalui 

cadangan modal maupun laba ditahan. Namun, teori ini juga menekankan bahwa 

ukuran bank harus diiringi dengan tata kelola dan manajemen risiko yang baik agar 

tidak meningkatkan kerentanan sistemik. Hal ini menjelaskan mengapa beberapa 

penelitian menemukan hasil yang berbeda terkait arah pengaruh ukuran bank 

terhadap stabilitas keuangan. 

 Penelitian empiris menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh 

ukuran bank terhadap stabilitas keuangan. Sugiyarti & Sutandijo (2022) serta 

Yudaruddin (2017a) menemukan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas keuangan, Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa ukuran 

bank yang besar justru dapat berdampak negatif terhadap stabilitas apabila tidak 

diimbangi dengan efisiensi dan pengelolaan risiko yang memadai. Perbedaan hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan 

bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik perbankan serta kondisi 

ekonomi. 

 Dalam perspektif Islam, pertumbuhan dan pembesaran usaha diperbolehkan 

selama dilakukan secara bertanggung jawab dan tidak menimbulkan mudarat. Islam 

menekankan prinsip keseimbangan (wasathiyyah) dan kehati-hatian dalam 

pengelolaan harta. Allah SWT berfirman:  

له  الهكُمُ  السُّفهههاءه  تؤُْتوُا وه عهله  ال تِي أهمْوه ُ  جه قيِهامًا  لهكُمْ  اللّ   

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 

Allah sebagai pokok kehidupan.” (QS. An-Nisa: 5) 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa harta, termasuk aset bank, harus dikelola 

secara bijaksana dan bertanggung jawab. Bank syariah dengan ukuran yang besar 

dituntut untuk mengelola asetnya secara amanah agar dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat serta menjaga stabilitas keuangan. 

 Dengan demikian, ukuran bank merupakan variabel penting yang 

mencerminkan kapasitas, ketahanan, dan kemampuan bank umum syariah dalam 

menjaga stabilitas keuangan. Pengelolaan ukuran bank yang disertai dengan prinsip 

kehati-hatian dan tata kelola yang baik akan mendukung terciptanya stabilitas 

keuangan yang berkelanjutan sesuai dengan prinsip syariah. 
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2.2.5 Non Performing Financing 

 Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan 

yang berada dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF 

mencerminkan kualitas aset bank serta kemampuan manajemen dalam mengelola 

risiko pembiayaan Kasmir (2018). Semakin tinggi tingkat NPF menunjukkan 

semakin besar proporsi pembiayaan bermasalah, yang dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja dan stabilitas keuangan bank. 

 Menurut Febriani & Yuniarti (2022), NPF merupakan salah satu indikator 

utama risiko pembiayaan yang secara langsung memengaruhi kesehatan keuangan 

bank. Pembiayaan bermasalah dapat menurunkan pendapatan bank karena 

terhambatnya arus kas masuk, meningkatkan biaya pencadangan, serta berpotensi 

menggerus modal bank. Oleh karena itu, tingkat NPF yang tinggi menunjukkan 

lemahnya kualitas pembiayaan dan meningkatkan risiko ketidakstabilan keuangan. 

 Dalam konteks bank umum syariah, NPF memiliki karakteristik khusus 

karena pembiayaan disalurkan berdasarkan prinsip syariah, seperti akad bagi hasil 

(mudharabah dan musyarakah), jual beli (murabahah), dan sewa (ijarah). Risiko 

pembiayaan pada bank syariah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan nasabah 

dalam membayar kewajiban, tetapi juga dengan risiko usaha yang dibiayai. 

Menurut Fatoni (2022), meningkatnya NPF pada bank syariah dapat 

mengindikasikan lemahnya seleksi pembiayaan dan pengawasan terhadap nasabah, 

yang pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas keuangan bank. 

Rasio ini menunjukkan persentase pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Nilai NPF yang berada di atas batas 
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yang ditetapkan oleh otoritas pengawas menunjukkan kondisi pembiayaan yang 

tidak sehat dan berpotensi meningkatkan risiko keuangan bank. 

Dalam perspektif Financial Stability Theory, NPF merupakan faktor 

penting yang memengaruhi stabilitas keuangan bank. Tingkat pembiayaan 

bermasalah yang tinggi dapat memperlemah ketahanan bank karena menurunkan 

pendapatan, meningkatkan beban pencadangan, dan mengurangi kemampuan bank 

dalam menyerap kerugian. Ketidakseimbangan ini dapat meningkatkan kerentanan 

bank terhadap guncangan ekonomi dan berpotensi menimbulkan instabilitas sistem 

keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan empiris Febriani & Yuniarti (2022), 

Fatoni (2022), serta Ramadhina et al. (2024) yang menunjukkan bahwa NPF 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

Selain berdampak langsung terhadap stabilitas keuangan, NPF juga 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Penelitian Muawanah (2021) serta 

Rivandi & Gusmariza (2021) menemukan bahwa peningkatan NPF berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa 

NPF tidak hanya memperlemah kondisi keuangan bank secara langsung, tetapi juga 

dapat menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, yang selanjutnya 

berdampak pada stabilitas keuangan. 

Dalam perspektif Islam, pembiayaan harus dilandasi oleh prinsip kehati-

hatian (prudential) dan keadilan. Islam melarang praktik yang mengandung unsur 

penipuan dan ketidakjelasan yang dapat merugikan salah satu pihak. Allah SWT 

berfirman: 

ا يها  نوُا ال ذِينه  أهيُّهه الهكُم تهأكُْلوُا له  آمه ةً  تهكُونه  أهن إِل   باِلْبهاطِلِ  بهيْنهكُم أهمْوه اره اض   عهن تجِه نكُمْ  تهره م ِ  
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa: 29) 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya keadilan dan kehati-hatian dalam 

aktivitas pembiayaan. Tingginya NPF dapat mencerminkan lemahnya prinsip 

kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan, yang berpotensi merugikan bank dan 

nasabah serta mengganggu stabilitas keuangan. 

Dengan demikian, Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator 

penting yang mencerminkan kualitas pembiayaan dan tingkat risiko bank umum 

syariah. Pengelolaan NPF yang efektif tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

profitabilitas, tetapi juga menjadi kunci dalam menjaga stabilitas keuangan bank 

secara berkelanjutan sesuai dengan prinsip syariah. 

2.2.6 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator kinerja keuangan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan atau bank dalam menghasilkan laba dari seluruh sumber 

daya yang dimiliki. Dalam konteks perbankan, profitabilitas mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset, modal, dan kegiatan operasional 

untuk menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan (Kasmir, 2018). Tingkat 

profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi keuangan 

yang sehat dan memiliki kemampuan yang baik dalam menjaga kelangsungan 

usaha. 

Menurut Nariswari (2023), profitabilitas menjadi salah satu indikator utama 

kesehatan bank karena laba yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber 

pembiayaan internal untuk memperkuat permodalan dan menyerap risiko. Bank 
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dengan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung lebih rentan terhadap tekanan 

keuangan, sedangkan bank yang mampu menghasilkan laba secara stabil memiliki 

daya tahan yang lebih kuat dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Oleh karena 

itu, profitabilitas tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan jangka pendek, tetapi 

juga berperan penting dalam menjaga stabilitas jangka panjang. 

Dalam bank umum syariah, profitabilitas memiliki karakteristik khusus 

karena diperoleh melalui aktivitas pembiayaan dan investasi yang sesuai dengan 

prinsip syariah, seperti bagi hasil, jual beli, dan sewa. Tidak adanya sistem bunga 

membuat bank syariah sangat bergantung pada kualitas pembiayaan dan efisiensi 

operasional dalam menghasilkan laba. Menurut Oktaviani & Apriyana (2023a), 

kemampuan bank syariah dalam mengelola pembiayaan dan biaya operasional 

secara efisien akan berdampak langsung pada tingkat profitabilitas yang dicapai. 

Secara operasional, profitabilitas bank umumnya diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA), yaitu rasio antara laba sebelum pajak dengan total aset. 

ROA mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dikelola dan sering digunakan sebagai indikator utama profitabilitas perbankan 

karena mencerminkan efisiensi penggunaan aset (Kasmir, 2018). Nilai ROA yang 

tinggi menunjukkan bahwa bank mampu mengelola asetnya secara produktif, 

sedangkan ROA yang rendah mengindikasikan adanya masalah dalam pengelolaan 

aset atau tingginya beban operasional. 

Dalam perspektif Financial Stability Theory, profitabilitas berperan sebagai 

penyangga (buffer) terhadap risiko keuangan. Bank dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menyerap kerugian, 

membentuk cadangan, dan memperkuat permodalan. Penelitian Wasilatur Rohimah 
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& Oktaviana (2024) serta Hasan & Dridi (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, karena laba yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk menjaga ketahanan bank dalam menghadapi 

guncangan ekonomi. 

Selain memengaruhi stabilitas keuangan secara langsung, profitabilitas juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal bank, seperti Financing to Deposit Ratio  

(FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF). Penelitian Muawanah 

(2021) serta Rivandi & Gusmariza (2021) menemukan bahwa FDR berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah, sedangkan NPF berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian Yousef et al. (2020) 

menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

karena bank dengan skala usaha yang lebih besar cenderung memiliki efisiensi dan 

diversifikasi yang lebih baik. 

 Dalam perspektif Islam, pencapaian laba diperbolehkan selama diperoleh 

melalui cara yang halal, adil, dan tidak merugikan pihak lain. Islam mendorong 

aktivitas usaha yang produktif dan berorientasi pada kemaslahatan. Allah SWT 

berfirman: 

ل   أهحه ُ  وه مه  الْبهيْعه  اللّ  ر  حه بها  وه الر ِ  

Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al-

Baqarah: 275) 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa keuntungan yang diperoleh dari aktivitas 

usaha, termasuk perbankan syariah, harus bersumber dari transaksi yang halal dan 

bebas dari unsur riba. Oleh karena itu, profitabilitas bank syariah tidak hanya dinilai 
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dari besarnya laba, tetapi juga dari kesesuaian proses perolehan laba dengan prinsip 

syariah. 

 Dengan demikian, profitabilitas merupakan variabel penting yang 

mencerminkan kinerja keuangan bank umum syariah sekaligus menjadi faktor 

penentu dalam menjaga stabilitas keuangan. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana pengaruh 

Financing to Deposit Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing 

(NPF) terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

2.2.7 Stabilitas Keuangan  

 Stabilitas keuangan merupakan kondisi di mana sistem keuangan, 

khususnya perbankan, mampu menjalankan fungsi intermediasi, manajemen risiko, 

dan sistem pembayaran secara efektif serta tetap bertahan dalam menghadapi 

guncangan internal maupun eksternal tanpa menimbulkan gangguan yang 

signifikan terhadap (Mishkin, 2000). Dalam konteks perbankan, stabilitas keuangan 

mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga kelangsungan operasional, 

memenuhi kewajiban kepada nasabah, serta mengelola berbagai risiko yang 

melekat pada aktivitas usaha secara berkelanjutan. 

 Menurut Sugiyarti & Sutandijo (2022), stabilitas keuangan bank menjadi 

indikator penting dalam menilai kesehatan perbankan karena bank yang stabil 

memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap tekanan ekonomi dan risiko keuangan. 

Ketidakstabilan bank dapat memicu masalah likuiditas, meningkatnya risiko gagal 

bayar, serta menurunnya kepercayaan masyarakat, yang pada akhirnya dapat 

berdampak sistemik terhadap perekonomian. 
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 Dalam bank umum syariah, stabilitas keuangan memiliki peran strategis 

mengingat bank syariah berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang mengelola 

dana masyarakat berdasarkan prinsip syariah. Stabilitas keuangan bank syariah 

tidak hanya diukur dari kinerja keuangan semata, tetapi juga dari kemampuannya 

menjaga kepercayaan (trust) dan amanah dalam pengelolaan dana umat. Menurut 

Ramadhina et al. (2024), stabilitas keuangan bank syariah sangat dipengaruhi oleh 

pengelolaan risiko likuiditas, risiko pembiayaan, dan kinerja profitabilitas yang 

berkelanjutan. 

 Secara operasional, stabilitas keuangan bank umumnya diukur 

menggunakan Z-Score, yang menggabungkan indikator profitabilitas, volatilitas 

laba, dan permodalan untuk mencerminkan probabilitas kebangkrutan bank. Nilai 

Z-Score yang tinggi menunjukkan tingkat stabilitas keuangan yang lebih baik, 

sedangkan nilai Z-Score yang rendah mengindikasikan tingginya risiko 

ketidakstabilan (Yudaruddin, 2017a). Penggunaan Z-Score banyak digunakan 

dalam penelitian perbankan karena mampu memberikan gambaran komprehensif 

mengenai ketahanan bank terhadap risiko. 

 Dalam perspektif Financial Stability Theory, stabilitas keuangan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal bank, seperti likuiditas, ukuran bank, 

risiko pembiayaan, dan profitabilitas. Financing to Deposit Ratio  (FDR) 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dan menjalankan 

fungsi intermediasi, Non Performing Financing (NPF) mencerminkan kualitas aset 

dan risiko pembiayaan, ukuran bank mencerminkan kapasitas dan daya tahan bank, 

sedangkan profitabilitas berfungsi sebagai penyangga terhadap risiko keuangan. 
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Ketidakseimbangan pada salah satu faktor tersebut dapat meningkatkan kerentanan 

bank terhadap krisis dan menurunkan stabilitas keuangan. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FDR, ukuran bank, dan NPF 

memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Saputra et al. 

(2024), Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta Ramadhina et al. (2024) 

menemukan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

Sugiyarti & Sutandijo (2022) serta Yudaruddin (2017a) menunjukkan bahwa 

ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, sementara 

Febriani & Yuniarti (2022) serta Fatoni (2022) menemukan bahwa NPF 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan. Selain itu, penelitian 

Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana (2023a), dan Wasilatur Rohimah & 

Oktaviana (2024)menunjukkan bahwa profitabiltas berpengaruh positif signifikan 

terhadap stabilitas keuangan bank. 

 Dalam perspektif Islam, stabilitas keuangan sejalan dengan prinsip menjaga 

kemaslahatan dan mencegah kerusakan (mafsadah). Islam mendorong pengelolaan 

harta secara seimbang, amanah, dan bertanggung jawab agar tidak menimbulkan 

kerugian bagi masyarakat luas. Allah SWT berfirman: 

له  ا  بهعْده  الْْهرْضِ  فِي تفُْسِدُوا وه حِهه إصِْلَه  

Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah Allah 

memperbaikinya.” (QS. Al-A’raf: 56) 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa segala aktivitas ekonomi, termasuk 

perbankan syariah, harus dijalankan dengan prinsip kehati-hatian agar tidak 

menimbulkan ketidakstabilan dan kerugian bagi masyarakat. Oleh karena itu, 
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menjaga stabilitas keuangan bank syariah merupakan bentuk tanggung jawab moral 

dan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

 Dengan demikian, stabilitas keuangan merupakan tujuan utama dalam 

pengelolaan bank umum syariah. Dalam penelitian ini, stabilitas keuangan 

diposisikan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh Financing to Deposit 

Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF), baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang menentukan ketahanan dan keberlanjutan bank umum 

syariah di Indonesia. 

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Financing to Deposit Ratio  (FDR) terhadap Profitabilitas 

 Financing to Deposit Ratio  (FDR) merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam 

pembiayaan produktif. FDR mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi bank, 

yaitu sejauh mana dana yang dihimpun dari masyarakat dapat dioptimalkan untuk 

menghasilkan pendapatan melalui kegiatan pembiayaan. Dalam perbankan syariah, 

pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank yang diperoleh melalui 

margin, ujrah, maupun bagi hasil, sehingga pengelolaan FDR memiliki keterkaitan 

yang erat dengan tingkat profitabilitas bank. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory dan konsep kinerja perbankan, 

profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam mengelola aset 

produktifnya. FDR yang berada pada tingkat optimal menunjukkan bahwa dana 

pihak ketiga dimanfaatkan secara efektif untuk pembiayaan yang menghasilkan 
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pendapatan, sehingga dapat meningkatkan laba bank. Sebaliknya, FDR yang terlalu 

rendah mengindikasikan adanya dana menganggur (idle funds) yang tidak 

dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpotensi menurunkan pendapatan dan 

profitabilitas bank. Namun, FDR yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan 

tekanan likuiditas dan meningkatkan risiko pengelolaan pembiayaan, yang pada 

akhirnya dapat menekan tingkat profitabilitas. 

 Bagi bank umum syariah, keseimbangan dalam pengelolaan FDR menjadi 

sangat penting karena bank harus menjaga kemampuan memenuhi kewajiban 

kepada deposan sekaligus mengoptimalkan penyaluran pembiayaan. Bank syariah 

yang mampu mengelola FDR secara optimal dinilai memiliki kinerja intermediasi 

yang baik dan potensi profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan bank yang tidak 

mampu menyeimbangkan penghimpunan dan penyaluran dana. 

 Penelitian terdahulu mendukung adanya hubungan antara Financing to 

Deposit Ratio  dan profitabilitas. Muawanah (2021) menemukan bahwa Financing 

to Deposit Ratio  berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Rivandi & Gusmariza (2021) yang 

menyatakan bahwa FDR berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola 

penyaluran pembiayaan relatif terhadap dana pihak ketiga berperan penting dalam 

menentukan tingkat laba yang dihasilkan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Financing to 

Deposit Ratio  (FDR) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Oleh karena 

itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
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2.3.2 Pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas 

 Ukuran bank (bank size) merupakan indikator yang mencerminkan besar 

kecilnya skala usaha bank yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang 

dimiliki. Ukuran bank menunjukkan kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas 

operasional, kemampuan ekspansi pembiayaan, serta efisiensi pengelolaan sumber 

daya. Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki aset produktif yang 

lebih banyak dan peluang yang lebih besar dalam menghasilkan pendapatan 

dibandingkan bank dengan ukuran yang lebih kecil Yudaruddin (2017a). 

 Dalam konteks kinerja perbankan, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh 

skala usaha bank. Bank dengan ukuran aset yang besar umumnya memiliki 

kemampuan diversifikasi usaha yang lebih luas, baik dari sisi jenis pembiayaan 

maupun sumber pendapatan. Diversifikasi tersebut memungkinkan bank untuk 

mengoptimalkan pendapatan dan menekan risiko, sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas. Selain itu, bank besar cenderung memiliki efisiensi operasional yang 

lebih baik karena skala ekonomi (economies of scale), yang dapat menurunkan 

biaya operasional per unit dan meningkatkan laba. 

 Pada bank umum syariah, ukuran bank memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat profitabilitas karena berkaitan dengan kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan berbasis syariah secara lebih luas. Bank syariah dengan 

aset yang besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengembangkan produk pembiayaan, memperluas jaringan operasional, serta 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dana. Kondisi tersebut memungkinkan 

bank untuk menghasilkan laba yang lebih stabil dan berkelanjutan. 
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 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas. Sanderson et al. (2025) menemukan bahwa ukuran bank 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh Yousef et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi karena kemampuan diversifikasi dan efisiensi yang 

lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa skala usaha bank menjadi salah satu 

faktor penentu dalam pencapaian laba. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran bank 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu, hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Ukuran bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

2.3.3 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas 

 Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan 

tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan yang berada 

dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF menggambarkan kualitas 

aset bank serta efektivitas manajemen dalam mengelola risiko pembiayaan. 

Semakin tinggi tingkat NPF menunjukkan semakin besar risiko kerugian yang 

harus ditanggung bank akibat pembiayaan yang tidak tertagih, sehingga berpotensi 

menurunkan kinerja keuangan bank. 

 Dalam konteks kinerja perbankan, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pembiayaan yang disalurkan. Tingginya NPF dapat menurunkan 

pendapatan bank karena terhambatnya arus kas masuk dari pembiayaan, sekaligus 

meningkatkan beban pencadangan kerugian. Kondisi tersebut dapat mengurangi 
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laba yang dihasilkan bank. Sebaliknya, tingkat NPF yang rendah mencerminkan 

kualitas pembiayaan yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif, sehingga 

mendukung pencapaian profitabilitas yang lebih tinggi. 

 Pada bank umum syariah, risiko pembiayaan memiliki karakteristik 

tersendiri karena pembiayaan dilakukan melalui akad-akad syariah yang berbasis 

bagi hasil, jual beli, dan sewa. Apabila pembiayaan bermasalah tidak dikelola 

dengan baik, maka dampaknya tidak hanya menurunkan pendapatan, tetapi juga 

dapat mengganggu keberlanjutan operasional bank. Oleh karena itu, pengendalian 

NPF menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja laba bank syariah. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara NPF 

dan profitabilitas. Muawanah (2021) menemukan bahwa Non Performing 

Financing berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Rivandi & Gusmariza (2021) yang 

menyatakan bahwa peningkatan NPF berpengaruh terhadap penurunan 

profitabilitas bank syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

pembiayaan merupakan faktor penentu dalam pencapaian laba bank. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu, 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

2.3.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio  (FDR) terhadap Stabilitas 

Keuangan 

 Financing to Deposit Ratio  (FDR) merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan 
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produktif. FDR mencerminkan tingkat likuiditas bank serta efektivitas fungsi 

intermediasi yang dijalankan. Pengelolaan FDR yang baik menunjukkan bahwa 

bank mampu menyalurkan dana secara optimal tanpa mengabaikan kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban kepada deposan. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, likuiditas merupakan salah satu 

faktor utama yang menentukan stabilitas keuangan bank. FDR yang berada pada 

tingkat optimal mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat, di mana bank mampu 

menjaga keseimbangan antara penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan. 

Namun demikian, FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas 

karena bank memiliki cadangan dana yang terbatas untuk menghadapi penarikan 

dana secara tiba-tiba. Sebaliknya, FDR yang terlalu rendah mengindikasikan tidak 

optimalnya fungsi intermediasi, yang dapat menurunkan pendapatan dan 

melemahkan stabilitas keuangan bank dalam jangka panjang. 

 Bagi bank umum syariah, pengelolaan FDR menjadi semakin penting 

karena kegiatan pembiayaan harus tetap menjaga prinsip kehati-hatian dan 

kesinambungan operasional. Bank syariah yang mampu mengelola FDR secara 

seimbang dinilai memiliki ketahanan likuiditas yang lebih baik, sehingga mampu 

menghadapi tekanan ekonomi dan menjaga stabilitas keuangan. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan dalam pengelolaan FDR dapat meningkatkan kerentanan bank 

terhadap risiko keuangan dan menurunkan tingkat stabilitas. 

 Penelitian terdahulu mendukung adanya hubungan antara FDR dan 

stabilitas keuangan. Saputra et al. (2024), Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta 

Ramadhina et al. (2024) menemukan bahwa Financing to Deposit Ratio  

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola likuiditas melalui FDR 

merupakan faktor penting dalam menjaga ketahanan dan stabilitas keuangan 

perbankan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Financing to 

Deposit Ratio  (FDR) memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh 

karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H4: Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan 

bank. 

2.3.5 Pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Keuangan 

 Ukuran bank (bank size) merupakan indikator yang mencerminkan besar 

kecilnya skala usaha bank yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang 

dimiliki. Ukuran bank menunjukkan kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas 

operasional, kemampuan diversifikasi usaha, serta daya tahan dalam menghadapi 

berbagai risiko keuangan. Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung 

memiliki sumber daya yang lebih memadai dibandingkan bank dengan ukuran yang 

lebih kecil (Yudaruddin, 2017a). 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, ukuran bank dipandang sebagai 

salah satu faktor yang memengaruhi tingkat stabilitas keuangan. Bank dengan total 

aset yang besar umumnya memiliki diversifikasi portofolio yang lebih luas, akses 

pendanaan yang lebih baik, serta kemampuan penyerapan risiko yang lebih kuat. 

Kondisi tersebut memungkinkan bank untuk lebih mampu menghadapi tekanan 

ekonomi dan menjaga kesinambungan operasionalnya. Sebaliknya, bank dengan 

ukuran yang kecil cenderung lebih rentan terhadap guncangan ekonomi karena 

keterbatasan sumber daya dan kapasitas penyerapan risiko. 
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 Pada bank umum syariah, ukuran bank memiliki peran penting dalam 

menjaga stabilitas keuangan karena berkaitan dengan kemampuan bank dalam 

mengelola pembiayaan, menjaga likuiditas, serta memenuhi kewajiban kepada 

nasabah. Bank syariah dengan skala usaha yang besar umumnya memiliki 

fleksibilitas yang lebih tinggi dalam pengelolaan dana dan risiko, sehingga mampu 

menjaga stabilitas keuangan dalam jangka panjang. Namun demikian, peningkatan 

ukuran bank juga perlu diimbangi dengan pengelolaan risiko dan tata kelola yang 

baik agar tidak meningkatkan risiko sistemik. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh 

terhadap stabilitas keuangan. Sugiyarti & Sutandijo (2022), Sanderson et al. (2025), 

serta Yudaruddin (2017a) menemukan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh 

signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

skala usaha bank merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat 

ketahanan dan stabilitas keuangan perbankan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran bank 

memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H5: Ukuran bank berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. 

2.3.6 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Stabilitas 

Keuangan 

 Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan 

tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan yang berada 

dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF menggambarkan kualitas 

aset bank serta efektivitas manajemen dalam mengelola risiko pembiayaan. 
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Semakin tinggi tingkat NPF menunjukkan semakin besar risiko kerugian yang 

harus ditanggung bank akibat pembiayaan yang tidak tertagih, sehingga berpotensi 

melemahkan kondisi keuangan bank. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, risiko pembiayaan merupakan 

salah satu faktor utama yang memengaruhi stabilitas keuangan bank. Tingginya 

NPF dapat menurunkan pendapatan bank, meningkatkan beban pencadangan 

kerugian, serta menggerus modal bank. Kondisi tersebut dapat melemahkan 

ketahanan bank dalam menghadapi tekanan ekonomi dan meningkatkan risiko 

ketidakstabilan keuangan. Sebaliknya, tingkat NPF yang rendah mencerminkan 

kualitas pembiayaan yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif, sehingga 

mendukung stabilitas keuangan bank dalam jangka panjang. 

 Pada bank umum syariah, pengelolaan pembiayaan bermasalah menjadi 

sangat penting karena pembiayaan disalurkan melalui akad-akad syariah yang 

berbasis bagi hasil dan prinsip kehati-hatian. Apabila pembiayaan bermasalah tidak 

dikelola dengan baik, maka dampaknya tidak hanya menurunkan pendapatan, tetapi 

juga dapat mengganggu kesinambungan operasional dan stabilitas keuangan bank 

syariah. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara NPF 

dan stabilitas keuangan. Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta 

Ramadhina et al. (2024) menemukan bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah dapat melemahkan 

kondisi keuangan dan menurunkan tingkat stabilitas bank. 
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 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh 

karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H6: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan 

bank. 

2.3.7 Pengaruh Profitabilitas terhadap Stabilitas Keuangan 

 Profitabilitas merupakan indikator kinerja keuangan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset dan kegiatan 

operasional yang dijalankan. Tingkat profitabilitas mencerminkan efektivitas 

manajemen dalam mengelola sumber daya bank serta kemampuan bank dalam 

menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan. Bank dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi umumnya berada dalam kondisi keuangan yang lebih sehat 

dibandingkan bank dengan profitabilitas yang rendah. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, profitabilitas memiliki peran 

penting sebagai penyangga (buffer) terhadap berbagai risiko keuangan. Laba yang 

dihasilkan bank dapat digunakan untuk memperkuat permodalan, membentuk 

cadangan kerugian, serta menyerap dampak dari risiko likuiditas dan risiko 

pembiayaan. Dengan demikian, bank yang memiliki tingkat profitabilitas yang baik 

cenderung lebih mampu menjaga kesinambungan operasional dan stabilitas 

keuangan dalam menghadapi tekanan ekonomi. 

 Pada bank umum syariah, profitabilitas memiliki peran strategis karena laba 

diperoleh dari aktivitas pembiayaan dan investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Bank syariah dengan profitabilitas yang tinggi memiliki kemampuan 

internal yang lebih kuat untuk mengelola risiko, menjaga kepercayaan nasabah, 
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serta mempertahankan stabilitas keuangan. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah 

dapat meningkatkan kerentanan bank terhadap guncangan ekonomi dan 

menurunkan tingkat stabilitas keuangan. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

profitabilitas dan stabilitas keuangan. Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana 

(2023a), serta Wasilatur Rohimah & Oktaviana (2024) menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bank dengan tingkat laba yang lebih 

tinggi cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi risiko dan 

tekanan keuangan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H7: Profitabilitas berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. 

2.3.8 Profitabilitas Memediasi Pengaruh Financing to Deposit Ratio  (FDR) 

terhadap Stabilitas Keuangan 

 Financing to Deposit Ratio  (FDR) merupakan indikator yang 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dan menjalankan 

fungsi intermediasi. FDR yang dikelola secara optimal memungkinkan bank 

menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan produktif sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan laba bank. Sebaliknya, pengelolaan FDR yang tidak 

optimal dapat menurunkan kinerja laba dan meningkatkan risiko likuiditas yang 

pada akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan bank. 
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 Dalam konteks hubungan tidak langsung, profitabilitas berperan sebagai 

mekanisme yang menjelaskan bagaimana pengelolaan FDR dapat memengaruhi 

stabilitas keuangan. Bank dengan tingkat FDR yang optimal cenderung mampu 

meningkatkan profitabilitas melalui pendapatan dari pembiayaan. Laba yang 

dihasilkan tersebut kemudian berfungsi sebagai penyangga terhadap berbagai risiko 

keuangan, memperkuat permodalan, serta meningkatkan kemampuan bank dalam 

menyerap guncangan ekonomi, sehingga berdampak positif terhadap stabilitas 

keuangan. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, hubungan antara likuiditas, 

profitabilitas, dan stabilitas keuangan bersifat saling terkait. Likuiditas yang 

dikelola dengan baik mendukung kinerja laba, dan laba yang stabil memperkuat 

ketahanan bank dalam menghadapi risiko. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi 

variabel penting yang menjembatani pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan 

bank. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FDR berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Muawanah (2021); Rivandi & Gusmariza (2021) dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank (Nariswari, 

2023; Oktaviani & Apriyana, 2023). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 

adanya hubungan tidak langsung antara FDR dan stabilitas keuangan melalui 

profitabilitas. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berperan dalam menjembatani pengaruh Financing to Deposit Ratio  terhadap 

stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 
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H8: Profitabilitas memediasi pengaruh Financing to Deposit Ratio  (FDR) terhadap 

stabilitas keuangan bank. 

2.3.9 Profitabilitas Memediasi Pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas 

Keuangan 

 Ukuran bank mencerminkan besar kecilnya skala usaha bank yang 

umumnya diukur berdasarkan total aset yang dimiliki. Bank dengan ukuran yang 

lebih besar cenderung memiliki kapasitas operasional yang lebih kuat, diversifikasi 

portofolio yang lebih luas, serta efisiensi pengelolaan sumber daya yang lebih baik. 

Kondisi tersebut memungkinkan bank untuk menghasilkan pendapatan yang lebih 

stabil dan berkelanjutan, sehingga berdampak pada tingkat profitabilitas yang lebih 

tinggi. 

 Dalam hubungan tidak langsung, profitabilitas berperan sebagai mekanisme 

yang menjelaskan bagaimana ukuran bank dapat memengaruhi stabilitas keuangan. 

Bank dengan ukuran aset yang besar memiliki peluang yang lebih besar untuk 

meningkatkan profitabilitas melalui skala ekonomi, efisiensi operasional, dan 

diversifikasi sumber pendapatan. Laba yang dihasilkan kemudian berfungsi sebagai 

penyangga keuangan yang memperkuat permodalan, meningkatkan kemampuan 

bank dalam menyerap risiko, serta menjaga kesinambungan operasional, yang pada 

akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan bank. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, ukuran bank dan profitabilitas 

memiliki keterkaitan erat dalam menentukan tingkat stabilitas keuangan. Ukuran 

bank yang besar tanpa diimbangi dengan kinerja laba yang baik tidak serta-merta 

menjamin stabilitas. Sebaliknya, profitabilitas yang kuat memungkinkan bank 

memanfaatkan keunggulan skala usahanya untuk memperkuat ketahanan keuangan 
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dan mengurangi kerentanan terhadap guncangan ekonomi. Dengan demikian, 

profitabilitas menjadi variabel penting yang menjembatani pengaruh ukuran bank 

terhadap stabilitas keuangan. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh 

signifikan terhadap Yousef et al. (2020) dan profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas keuangan bank Nariswari (2023). Temuan tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan tidak langsung antara ukuran bank dan stabilitas 

keuangan melalui profitabilitas. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berperan dalam memediasi pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan. 

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H9: Profitabilitas memediasi pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan 

bank. 

2.3.10 Profitabilitas Memediasi Pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Stabilitas Keuangan 

 Non Performing Financing (NPF) mencerminkan tingkat pembiayaan 

bermasalah pada bank syariah yang menunjukkan kualitas aset dan efektivitas 

manajemen risiko pembiayaan. Tingkat NPF yang tinggi menandakan 

meningkatnya risiko gagal bayar yang dapat menurunkan pendapatan bank, 

meningkatkan beban pencadangan, serta menggerus laba yang dihasilkan. Kondisi 

tersebut berpotensi melemahkan kinerja keuangan dan menurunkan tingkat 

stabilitas keuangan bank. 

 Dalam hubungan tidak langsung, profitabilitas berperan sebagai mekanisme 

yang menjelaskan bagaimana NPF dapat memengaruhi stabilitas keuangan. 
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Peningkatan NPF cenderung menurunkan profitabilitas bank karena berkurangnya 

pendapatan dari pembiayaan dan meningkatnya biaya pencadangan kerugian. 

Penurunan profitabilitas tersebut akan mengurangi kemampuan bank dalam 

menyerap risiko, memperkuat permodalan, dan menjaga kesinambungan 

operasional, sehingga pada akhirnya berdampak negatif terhadap stabilitas 

keuangan bank. 

 Dalam kerangka Financial Stability Theory, hubungan antara risiko 

pembiayaan, profitabilitas, dan stabilitas keuangan bersifat saling terkait. Risiko 

pembiayaan yang tinggi akan menekan kinerja laba, sementara profitabilitas yang 

rendah akan melemahkan ketahanan bank terhadap guncangan ekonomi. Oleh 

karena itu, profitabilitas menjadi variabel penting yang menjembatani pengaruh 

risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Rivandi & Gusmariza (2021) dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank (Nariswari, 

2023; Oktaviani & Apriyana, 2023). Temuan tersebut mengindikasikan adanya 

hubungan tidak langsung antara NPF dan stabilitas keuangan melalui profitabilitas. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berperan dalam memediasi pengaruh Non Performing Financing terhadap stabilitas 

keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

H10: Profitabilitas memediasi pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

stabilitas keuangan bank. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

 Ket:  

: Pengaruh parsial  

   : Pengaruh mediasi 

 Berdasarkan kerangka konseptual pada Gambar 2.1 di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit 

Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 

stabilitas keuangan bank umum syariah. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung dari Financing to 

Deposit Ratio  (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi 

pada bank umum syariah di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada pendekatan sistematis dengan menggunakan data yang berbentuk angka untuk 

menjawab pertanyaan penelitian serta menganalisis fenomena sosial yang menjadi 

objek kajian penelitian (Sugiyono, 2020a). Karena data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data numerik yang kemudian dianalisis menggunakan teknik 

statistik, maka metode ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kausalitas. Pendekatan kausalitas merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel 

lainnya atau untuk mengetahui bagaimana suatu variabel dapat mempengaruhi 

variabel lainnya (Sugiyono, 2020a). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui situs resmi 

lembaga yang menyediakan data laporan keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi data yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bank 

Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020–2025. , yang mana data tersebut 

diperoleh melalui situs web https://www.ojk.go.id/. 

 

https://www.ojk.go.id/


74 
 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi penelitian 

 Menurut (Arikunto, 2017), Populasi adalah keseluruhan data subjek 

penelitian yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan 

waktu yang telah ditentukan. Definisi populasi berbeda-beda tergantung pada 

subjek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia selama 

periode 2020–2025 yang berjumlah 14 bank.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

 Menurut (Creswell, 2017), sampel merupakan subset dari populasi yang 

dipilih secara sistematis dengan menggunakan teknik sampling yang tepat. 

Penentuan sampel penting dilakukan untuk memilih sampel yang representatif 

terhadap populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, artinya sampel dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam proses penentuan 

sampel penelitian ditampilkan pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1 

Kriteria Sampel Penelitian 

No. Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 14 

2. 

Bank Umum Syariah yang telah 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

secara berturut-turut dari tahun 2020-2025 

pada website resmi yang dimiliki bank dan 

dapat diakses oleh peneliti. 

12 

Total Sampel 12 

Periode Penelitian 6 

Total Data (N) 72 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 
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Adapun perusahaan yang terpilih dalam sampel penelitian ini ditampilkan 

pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 2 

Daftar Sampel Penelitian 

No. Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Mega Syariah 

3. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

4. PT. Bank Syariah Bukopin 

5. PT. Bank Aladin Syariah 

6. PT. Bank Aceh Syariah 

7. PT. Bank NTB Syariah 

8. PT. Bank Riau Kepri Syariah 

9. PT. Bank Victoria Syariah (BSN) 

10. PT. BCA Syariah 

11. PT. BTPN Syariah 

12. Bank Jabar Banten Syariah 

                       Sumber : Data Diolah Peneliti, 2026 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan (Karimuddin et al., 2022). Data dalam penelitian ini bersumber dari 

laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020–

2025, yang diperoleh melalui situs resmi web https://www.ojk.go.id/. 

3.5 Teknik Pengumpulan data 

 Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data. 

Data yang dikumpulkan berasal dari laporan keuangan tahunan Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 2020–2025. Menurut (Sahir, 2022), tujuan dari 

teknik pengumpulan data ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai 

https://www.ojk.go.id/
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variabel-variabel yang akan diteliti, yakni diperoleh dari laporan keuangan Bank 

Umum Syariah yang dipublikasikan melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan website resmi masing-masing bank. 

3.6 Definisi Operasional Variabel  

Variabel yang memberikan perubahan serta pengaruh terhadap variabel lain 

disebut dengan variabel independen (Sugiyono, 2018). Variabel Independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah FDR (X1), Ukuran Bank (X2), dan NPF (X3) 

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain disebut dengan variabel 

dependen (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan 

yaitu Stabilitas Keuangan (Y). 

Pada penelitian ini terdapat variabel mediasi, yaitu variabel perantara yang 

menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung antara variabel independen dengan 

dependen. Variabel mediasi pada penelitian ini adalah nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan ROA (Z).   

Tabel 3. 3 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

1.  Financing to 

Deposit Ratio  

(FDR) 

X1 

Financing to Deposit Ratio  (FDR) 

merupakan indikator yang 

mencerminkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak 

ketiga ke dalam pembiayaan. 

Semakin tinggi rasio FDR 

menunjukkan semakin besar 

penyaluran pembiayaan yang dapat 

meningkatkan pendapatan bank, 

namun juga berpotensi 

FDR = (Total 

Pembiayaan/Total Dana 

Pihak Ketiga Rasio) x 

100% 
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No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

menimbulkan risiko likuiditas jika 

tidak dikelola dengan baik, begitu 

pun sebaliknya (Widarjono, 2020). 

2. Ukuran bank 

(bank size) 

X2 

Ukuran bank (bank size) 

merupakan indikator yang 

mencerminkan besarnya skala aset 

yang dimiliki bank. Semakin besar 

ukuran bank menunjukkan semakin 

besar kapasitas dalam mengelola 

aset dan menyerap risiko, sehingga 

berpotensi meningkatkan stabilitas 

keuangan, begitu pun sebaliknya 

(Oktavionita et al., 2022). 

Ukuran Bank = 

Ln(Total Aset) 

3. Pembiayaan 

Bermasalah 

(NPF) 

X3 

Non performing financing (NPF) 

merupakan indikator pembiayaan 

bermasalah yang perlu diperhatikan 

karena sifatnya yang fluktuatif dan 

tidak pasti sehingga penting untuk 

diamati dengan perhatian khusus. 

Semakin tinggi rasio non 

performing financing (NPF) berarti 

kredit macet yang disalurkan 

semakin tinggi atau manajemen 

pembiayaan yang dilakukan bank 

buruk, begitu pun sebaliknya 

(Purwanti, 2022). 

NPF = (Total 

Pembiayaan 

Bermasalah/Total 

Pembiayaan) × 100% 

4.  Satibilitas 

keuangan 

(Z-Score) 

Y 

Stabilitas keuangan yang diukur 

menggunakan Z-score merupakan 

indikator yang mencerminkan 

tingkat ketahanan bank terhadap 

risiko kebangkrutan. Semakin 

Z-score = 

ROA + (CAR) 

Dev. ROA 
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No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

tinggi nilai Z-score menunjukkan 

semakin rendah probabilitas 

kegagalan bank dan semakin baik 

stabilitas keuangan yang dimiliki, 

begitu pun sebaliknya (Čihák & 

Hesse, 2010). 

5 Profitabilitas 

(ROA) 

Z 

Rasio profitabilitas adalah 

sekelompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dari 

pengaruh likuiditas, manajemen 

aset, dan utang pada hasil operasi, 

semakin besar Return On Assets 

(ROA) menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin (Husen & 

Fahlevi, 2024). 

ROA= (Laba Bersih / 

Total Aset) x 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

3.7 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2020) analisis data adalah proses pengolahan 

data dari responden atau sumber lainnya. Proses ini termasuk mengelompokkan 

data, membuat tabel, menampilkannya, dan melakukan perhitungan statistik untuk 

menghasilkan hasil statistik, serta melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang 

diajukan (Sugiyono, 2020). Metode analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis deskriptif. Penggunaan software Eviews Enterprise 12 di 

penelitian ini dilakukan karena, sesuai untuk menangani permasalahan data dalam 

bentuk time series, cross section dan data panel yang ada dalam penelitian ini. 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 
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menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sesuai dengan 

kondisi sebenarnya, tanpa bermaksud melakukan generalisasi atau menarik 

kesimpulan yang berlaku secara luas (Sugiyono, 2020). Teknik ini meliputi 

penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, serta 

perhitungan statistik seperti mean (rata-rata), median, modus, desil, persentil, 

standar deviasi, dan persentase (Sugiyono, 2020). Dalam penerapannya, statistik 

deskriptif juga dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel 

melalui korelasi, melakukan prediksi dengan regresi, serta membandingkan rata-

rata antar kelompok data. Analisis tersebut tidak disertai dengan uji signifikansi 

atau pengujian tingkat kesalahan, karena fokus statistik deskriptif adalah pada 

penyajian data secara faktual, bukan untuk membuat inferensi terhadap populasi 

yang lebih luas (Sugiyono, 2020). 

3.7.2 Metode Regresi Data Panel 

Regresi data panel merupakan metode analisis yang menggabungkan data 

cross section dan time series, sehingga memungkinkan tercapainya hasil analisis 

yang lebih mendalam dan menyeluruh, untuk menguji pengaruh antara satu variabel 

dependen (Y) dengan dua atau lebih variabel independen (X). Dalam penelitian ini, 

variabel dependen (Y) yakni Stabilitas Keuangan, variabel independennya (X) 

meliputi Financing to Deposit Ratio  (FDR), Ukuran Bank (Bank Size), Non 

performing financing (NPF) serta ada juga varibel mediasi yaitu Return On Assets 

(ROA). Hubungan antar variabel dianalisis menggunakan data gabungan cross 

section dan time series dengan bantuan perangkat lunak Eviews Enterpise 12. 

Adapun model persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Model 1: Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Intervening 
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𝑀𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 −  𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝜇𝑖 +  𝑒𝑖𝑡 

 

Adapun model 2 merupakan pengembangan dari model pertama yang 

memodifikasi model regresi data panel mediasi, yaitu menguji penagruh variabel 

intervening bersama dengan variabel independen terhadap variabel dependen. 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 −  𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝛽3𝑀 +  𝜇𝑖 +  𝑒𝑖𝑡 

Keterangan:  

Y : Variabel Dependen (Stabilitas Keuangan) 

M : Variabel Intervening (Return On Asset) 

X1 : Variabel Independen (Financing to Deposit Ratio ) 

X2 : Variabel Independen (Ukuran Bank) 

X3 : Variabel Independen (Non Performing Financing) 

β0 : Kostanta 

β1- β3 : Koefisien regresi 

e : Error 

i : Unit entitas (perusahaan) 

t : Waktu (tahun) 

Zit=β0+β1X1it+β2X2it-β3X3it+μi+eit 

Dengan demikian, data panel mencerminkan informasi dari sejumlah unit 

observasi yang sama yang diamati berulang kali dalam kurun waktu tertentu (Malau 

& Yuliandhari, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dalam 

mengungkap berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi Stabilitas keuangan 

pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 

3.7.3 Uji Spesifikasi Regresi Data Panel 
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Dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel. Metode ini 

merupakan pengembangan dari regresi linier dengan menggunakan teknik 

Ordinary Least Square (OLS) yang digunakan untuk menganalisis data panel 

(Djaali, 2020). Data panel memiliki dua karakteristik, yaitu cross section dan time 

series memungkinkan analisis perbedaan antar individu dalam beberapa periode 

waktu pada objek penelitian (Basuki & Prawoto, 2017).  

1. Common Effect Model 

Model ini merupakan gabungan dari data cross-sectional dan time-series tanpa 

melihat perbedaan temporal maupun individu. 

 

2. Fixed Effect Model 

Model ini mengasumsikan bahwa kemiringan garis regresi tetap konstan di 

seluruh perusahaan dan sepanjang waktu. Metode yang diterapkan dalam model 

ini adalah Least Squares Dummy Variable (LSDV). 

3. Random Effect Model 

Model ini memberikan asumsi kepada data panel, dimana variabel variabel 

gangguan dapat saling berkorelasi antara waktu dan individu. Karena adanya 

korelasi gangguan antar variabel, metode OLS tidak dapat diterapkan. Sebagai 

alternatif, model efek acak menggunakan metode Generalized Least Squares 

(GLS). 

Untuk memperkirakan tiga jenis model parameter yang diatas, terdapat tiga 

tes uji yang digunakan untuk menentukan teknik estimasi data panel mana yang 

paling sesuai, yaitu uji Chow (statistik F), uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier 

(Basuki & Prawoto, 2017). 
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1. Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang 

paling sesuai antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model (Sakti, 2018). 

Pengujian ini dilakukan berdasarkan hipotesis sebagai berikut: 

H₀: Model yang sesuai adalah Common Effect Model 

H₁: Model yang sesuai adalah Fixed Effect Model 

Keputusan pemilihan model ditentukan dengan melihat nilai probabilitas (p-

value) dari Cross-Section F. Jika nilai p > 0,05, maka H₀ diterima dan model 

yang digunakan adalah Common Effect Model. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan model yang tepat adalah Fixed Effect Model (Sakti, 2018). 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 

antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model dalam analisis regresi data 

panel. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel 

independen dan error individual (Sakti, 2018). 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H₀: Model yang sesuai adalah Random Effect Model 

H₁: Model yang sesuai adalah Fixed Effect Model 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value) dari hasil 

pengujian. Jika nilai p > 0,05, maka H₀ diterima dan model yang dipilih adalah 

Random Effect Model. Namun, jika nilai p < 0,05, maka H₀ ditolak dan model 

yang tepat adalah Fixed Effect Model (Sakti, 2018). 

3. Uji Langrage Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model yang 



83 
 

paling tepat antara Common Effect Model dan Random Effect Model dalam 

regresi data panel (Sakti, 2018). Uji ini dikembangkan oleh Breusch dan Pagan, 

dan sering digunakan sebagai alternatif saat peneliti ingin menguji apakah 

variasi antar individu (cross-section) signifikan dalam mempengaruhi model. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

H₀: Model yang sesuai adalah Common Effect Model 

H₁: Model yang sesuai adalah Random Effect Model 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value) dari 

hasil pengujian LM. Jika nilai p > 0,05, maka H₀ diterima dan model yang dipilih 

adalah Common Effect Model. Namun, jika nilai p < 0,05, maka H₀ ditolak, dan 

model yang tepat adalah Random Effect Model. 

3.7.4 Uji asumsi klasik 

Terpenuhinya asumsi klasik merupakan salah satu syarat untuk dapat 

menggunakan persamaan regresi linear. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik 

dilakukan untuk menghasilkan model regresi yang dapat dipertanggungjawabkan 

dan hasil tidak bias (Soesana et al., 2023). Berikut ini uji asumsi klasik yang akan 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel-variabel dalam suatu 

model regresi terdistribusi secara normal atau tidak (Sugiyono, 2020). Model 

regresi yang baik seharusnya memiliki distribusi data yang normal atau mendekati 

normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan program Eviews, di mana 

normalitas data dapat dilihat dengan membandingkan nilai Jarque-Bera. Indikator 
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yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai Probability > 0,05 maka distribusi adalah normal. 

b. Jika nilai Probability < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi di antara variabel-variabel independen (Sugiyono, 2020). Jika ditemukan 

adanya hubungan korelasi yang tinggi antar variabel independen, maka terdapat 

gejala multikolinearitas dalam penelitian. Mendeteksi multikolinearitas di dalam 

regresi adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) > 0,80, maka terjadi multikolinearitas.  

b. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) < 0,80, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dan 

pengamatan lainnya (Karimuddin et al., 2022). Jika varians tidak sama, maka dapat 

dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas, salah satunya adalah uji White 

(Sugiyono, 2020). Uji White dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

menunjukkan indikasi heteroskedastisitas dengan cara melihat nilai likelihood ratio 

(Sugiyono, 2020). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan 

melakukan uji White yakni: 

a. Jika nilai Probability > 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai Probability < 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara periode t dengan periode sebelumnya (t−1) dalam model regresi (Soesana et 

al., 2023). Model regresi dianggap baik apabila terbebas dari autokorelasi. Salah 

satu metode untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji 

Lagrange Multiplier (LM). Hasil uji LM ditentukan dengan melihat nilai probability 

Chi-Square (Sugiyono, 2020). Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka terdapat 

autokorelasi dalam residual. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 0,05, maka 

tidak terdapat autokorelasi. 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah prosedur yang menggunakan data sampel 

untuk menilai apakah suatu hipotesis adalah pernyataan yang relevan dan 

signifikan (Sugiyono, 2018). Jika bukti dari sampel menunjukkan bahwa 

hipotesis tersebut benar dan konsisten, maka hipotesis itu tidak akan ditolak. 

Sebaliknya, jika bukti sampel tidak mendukung hipotesis, maka hipotesis 

tersebut akan ditolak. Persamaan regresi yang dihasilkan dari perhitungan tidak 

selalu menjadi model yang akurat untuk memprediksi variabel independen. 

Oleh karena itu, uji kelayakan hipotesis dilakukan untuk menilai validitas 

model. Kelayakan model regresi dapat diukur menggunakan statistik t dan 

koefisien determinasi. Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan uji 

hipotesis yang diterapkan dalam penelitian ini: 

Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank. 

1. Menetapkan Hipotesis 
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Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka peneliti 

menetapkan sepupuh hipotesis yang digunakan sebagai uji statistik dengan 

rumusan sebagai berikut: 

a. H1: FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada bank umum 

syariah yang terdaftar OJK 

b. H2: Ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada 

bank umum syariah yang terdaftar OJK 

c. H3: NPF berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada bank umum 

syariah yang terdaftar OJK 

d. H4: FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

umum syariah yang terdaftar OJK 

e. H5: Ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan 

pada bank umum syariah yang terdaftar OJK 

f. H6: NPF berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

umum syariah yang terdaftar OJK 

g. H7: Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap stabilitas 

keuangan pada bank umum syariah yang terdaftar OJK 

h. H8: Profitabilitas memediasi pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan 

pada bank umum syariah yang terdaftar OJK 

i. H9: Profitabilitas memediasi pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas 

keuangan pada bank umum syariah yang terdaftar OJK 

j. H10: Profitabilitas memediasi pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan 

pada bank umum syariah yang terdaftar OJK 

2. Alat Uji Hipotesis 



87 
 

Untuk menguji tingkat pengaruh dan signifikansi digunakan beberapa alat 

uji. Beberapa alat uji hipotesis yang digunakan antara lain: 

a. Uji Parsial (t-test) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial masing-masing 

variabel dalam penelitian (Darma, 2021). Rumus variabel uji parsial (t-

test) adalah sebagai berikut: 

t hitung =
𝑟 √𝑛 − 2

√1 − 𝑟 2
 

Keterangan: 

r: Koefisien Korelasi 

n: Jumlah data  

Indikator pengambilan keputusannya, yaitu: 

1) Nilai Prob < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y; 

2) Nilai Prob < 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

3.7.6 Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi menggambarkan persentase variabel independen 

yang mempengaruhi variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

(Darma, 2021). Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝐾𝑑 = 𝑅2 𝑥 100% 

Keterangan: 

Kd: Koefisien determinasi 

R2: Koefisien korelasi yang dikuadratkan 

Indikator pengambilan keputusannya, yaitu: 
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1) Jika nilai Koefisien determinasi mendekati nol berarti pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen lemah, atau nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen terbatas. 

2) Jika nilai Koefisien determinasi mendekati nilai 1 berarti berarti 

pengaruh variabel independen mempunyai pengaruh besar terhadap 

variabel dependen. 

3.7.7 Analisis Signifikansi Sobel (Sobel Test) 

Menurut (Zakiy, 2021) uji Sobel digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen (X) seperti Faktor Fundamental perusahaan memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap variabel dependen (Y) dalam penelitian ini 

Stabilitas Keuangan (Z-Score), yang diukur melalui variabel mediasi yakni 

Profitabilitas (ROA). Hal ini dilakukan dengan mengalikan koefisien jalur 

yang menghubungkan variabel-variabel berikut: 

1. Faktor Internal (X) 

2. Stabilitas Keuangan (Y) 

3. ROA (M) 

a. Koefisien ab = (c-c’), dimana c adalah pengaruh Faktor Internal (X) 

terhadap Stabilitas Keuangan (Y) tanpa mediasi ROA (M)  

b. c’ adalah koefisien Faktor Internal (X) terhadap Stabilitas Keuangan (Y) 

dengan mediasi ROA (PBV) (M). Standar error koefisien a dan b ditulis 

dengan Sa dan Sb, besarnya standar error tidak langsung (indirect effect). 

Sab dihitung dengan rumus berikut ini: 

t hitung =
𝑎𝑏

√( 𝑏2 𝑆𝐸𝑎 + ( 𝑎2 𝑆𝐸𝑏2)
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Keterangan: 

𝑎: Jalur variabel independen terhadap variabel mediasi 

𝑏:  Jalur variabel mediasi terhadap variabel dependen 

SE:  Standart Error 

Jika t hitung > t Tabel Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel 

yaitu ≥ 1,99 untuk level of confidence 5%. Dapat disimpulkan terjadi 

pengaruh mediasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah yang terdaftar dan 

beroperasi di Indonesia selama periode 2020–2025. Industri perbankan syariah di 

Indonesia merupakan bagian penting dari sistem keuangan nasional yang berperan 

dalam mendukung stabilitas ekonomi melalui prinsip-prinsip keuangan yang 

berlandaskan syariah. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan perbankan 

syariah menunjukkan tren yang cukup positif, baik dari sisi pertumbuhan aset, 

pembiayaan, maupun pangsa pasar, meskipun masih dihadapkan pada berbagai 

dinamika ekonomi global dan domestik. 

 Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia 

memiliki potensi besar dalam pengembangan industri perbankan syariah. Namun 

demikian, dalam praktiknya bank syariah masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti peningkatan risiko pembiayaan, fluktuasi kinerja keuangan, serta tekanan 

terhadap stabilitas akibat kondisi ekonomi yang tidak menentu. Oleh karena itu, 

pengukuran stabilitas keuangan menjadi aspek yang sangat penting untuk menilai 

ketahanan bank dalam menghadapi risiko kebangkrutan. 

 Fokus penelitian ini adalah menganalisis tingkat stabilitas keuangan bank 

syariah dengan menggunakan metode Z-score model Altman. Model ini dipilih 

karena mampu mengukur probabilitas kebangkrutan perusahaan dengan 

mengombinasikan beberapa indikator keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, 
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FDR, dan aktivitas perusahaan. Semakin tinggi nilai Z-score, maka semakin rendah 

kemungkinan bank mengalami financial distress, sehingga menunjukkan kondisi 

keuangan yang lebih stabil. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana analisis 

dilakukan secara sistematis dan terukur melalui pengolahan data numerik untuk 

menghitung nilai Z-score serta menganalisis tingkat stabilitas keuangan bank 

syariah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris yang 

objektif mengenai kondisi keuangan bank berdasarkan data yang terukur dan dapat 

dibandingkan antarperiode. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan bank umum syariah selama periode 2020–2025. Rentang 

waktu lima tahun tersebut menghasilkan data panel, yaitu kombinasi antara data 

time series dan cross section, sehingga memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif terhadap perkembangan stabilitas keuangan bank dari waktu ke 

waktu. Adapun bank umum syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4. 1 

Daftar Sampel  Syariah 

No. Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Mega Syariah 

3. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

4. PT. Bank Syariah Bukopin 

5. PT. Bank Aladin Syariah 

6. PT. Bank Aceh Syariah 

7. PT. Bank NTB Syariah 

8. PT. Bank Riau Kepri Syariah 

9. PT. Bank Victoria Syariah (BSN) 

10. PT. BCA Syariah 



92 
 

No. Bank Umum Syariah 

11. PT. BTPN Syariah 

12. Bank Jabar Banten Syariah 

      Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi kondisi data yang 

telah dikumpulkan dalam penelitian ini (Barlian, 2018). Kondisi data dijelaskan 

melalui indikator seperti nilai rata-rata, nilai tengah, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan standard deviasi. Penelitian ini berfokus  pada variabel stabilitas 

keuangan (Z-score) (Y), Financing to Deposit Ratio  (FDR) (X1), Ukuran bank  

(X2), Non-performing financing (NPF) (X3) dan Profitabilitas (ROA) (Z). Hasil 

analisis deskriptif yang telah dilakukan disajikan dibawah ini: 

Tabel 4. 2 

Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Z-Score 

(Y) 

FDR (X1) Ukuran 

Bank (X2) 

NPF (X3) ROA (Z) 

Mean 139.5855 82.15833 16.00111 1.233750 1.090972 

Median 4.93295 85.35000 16.55000 0.795000 1.265000 

Maximum 1222.011 196.7300 18.11000 4.950000 11.43000 

Minimum 3.782010 0.000000 9.180000 0.000000 -10.85000 

Std. Dev. 266.9703 27.23430 2.014449 1.358764 3.454531 

Skewness 2.967556 0.581416 -2.373477 1.170481 -0.434811 

Kurtosis 10.70037 9.105629 8.247026 3.311230 6.616052 

Sumber: Eviews 12 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Z-Score 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Z-Score (Y) 

memiliki nilai minimum sebesar 3,782010 dan nilai maksimum sebesar 
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1222,011 yang menunjukkan bahwa tingkat stabilitas keuangan bank dalam 

penelitian ini memiliki rentang yang sangat luas, mulai dari kondisi yang relatif 

rendah hingga sangat tinggi. Nilai rata-rata Z-Score sebesar 139,5855 dengan 

standar deviasi sebesar 266,9703 menunjukkan bahwa penyebaran data cukup 

besar sehingga data cenderung heterogen dan terdapat perbedaan stabilitas 

keuangan yang signifikan antar bank. Selain itu, nilai skewness sebesar 

2,967556 dan kurtosis sebesar 10,70037 menunjukkan bahwa distribusi data 

tidak normal, menceng ke kanan (positively skewed), serta memiliki beberapa 

nilai ekstrem (outlier). Secara umum, semakin tinggi nilai Z-Score maka 

semakin baik tingkat stabilitas keuangan bank karena menunjukkan 

kemampuan bank dalam menghadapi risiko kerugian dan potensi 

kebangkrutan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011 yang menjelaskan bahwa bank yang sehat adalah bank yang 

mampu menjaga permodalan, profitabilitas, dan manajemen risiko dengan 

baik. Oleh karena itu, nilai rata-rata Z-Score dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara umum bank syariah yang menjadi sampel penelitian memiliki 

tingkat stabilitas keuangan yang baik. 

2. FDR 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Financing to 

Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai minimum sebesar 0,000000 dan nilai 

maksimum sebesar 196,7300. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penyaluran 

pembiayaan terhadap dana pihak ketiga pada bank syariah dalam penelitian 

memiliki rentang yang cukup luas, mulai dari tingkat penyaluran yang sangat 

rendah hingga sangat tinggi. Nilai rata-rata (mean) FDR sebesar 82,15833 
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dengan standar deviasi sebesar 27,23430 menunjukkan bahwa penyebaran data 

relatif lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya sehingga data cenderung 

cukup homogen dan variasi antar bank tidak terlalu besar. 

Nilai minimum FDR sebesar 0,000000 dalam penelitian ini berasal dari 

sampel Bank Aladin Syariah pada tahun 2021. Kondisi tersebut terjadi karena 

pada periode tersebut bank sedang menjalani proses transformasi bisnis, 

restrukturisasi operasional, serta migrasi sistem menuju bank digital syariah. 

Fokus perusahaan pada saat itu lebih diarahkan pada penguatan infrastruktur 

teknologi, penyesuaian model bisnis, dan persiapan operasional sebagai bank 

digital, sehingga aktivitas penyaluran pembiayaan belum berjalan secara 

optimal. Akibatnya, rasio FDR tercatat sangat rendah bahkan mencapai nol 

karena belum terdapat penyaluran pembiayaan yang signifikan dibandingkan 

dana pihak ketiga yang dihimpun. Kondisi ini bersifat khusus dan tidak 

mencerminkan kondisi umum perbankan syariah secara keseluruhan. 

Secara umum, nilai rata-rata FDR sebesar 82,15% menunjukkan bahwa 

kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana kepada masyarakat berada 

pada kategori cukup baik karena masih berada dalam kisaran ideal tingkat 

likuiditas perbankan. Selain itu, nilai skewness sebesar 0,581416 menunjukkan 

bahwa distribusi data sedikit menceng ke kanan (positively skewed), 

sedangkan nilai kurtosis sebesar 9,105629 menunjukkan distribusi yang lebih 

runcing dibandingkan distribusi normal (leptokurtic) sehingga 

mengindikasikan adanya beberapa nilai ekstrem (outlier) dalam data penelitian. 

Keberadaan nilai FDR sebesar 0,000000 pada Bank Aladin Syariah tahun 2021 
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turut berkontribusi terhadap munculnya nilai ekstrem dalam distribusi data 

tersebut. 

Semakin tinggi nilai FDR menunjukkan bahwa semakin besar dana pihak 

ketiga yang disalurkan menjadi pembiayaan, namun apabila terlalu tinggi juga 

dapat meningkatkan risiko likuiditas bank. Hal ini sejalan dengan ketentuan 

Peraturan Bank Indonesia mengenai Financing to Deposit Ratio yang 

menjelaskan bahwa rasio FDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban likuiditas sekaligus efektivitas penyaluran 

pembiayaan. Oleh karena itu, nilai rata-rata FDR dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara umum bank syariah yang menjadi sampel 

penelitian memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik dan masih berada dalam 

batas yang aman, meskipun terdapat kondisi khusus pada Bank Aladin Syariah 

selama masa transformasi menjadi bank digital syariah pada tahun 2021.. 

3. Ukuran Bank 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel ukuran bank 

memiliki nilai minimum sebesar 9,180000 dan nilai maksimum sebesar 

18,11000. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran bank syariah dalam penelitian 

bervariasi, mulai dari bank dengan skala kecil hingga bank dengan skala besar. 

Nilai rata-rata (mean) ukuran bank sebesar 16,00111 dengan standar deviasi 

sebesar 2,014449 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif kecil 

dibandingkan nilai rata-ratanya sehingga data cenderung homogen dan 

perbedaan ukuran antar bank tidak terlalu besar. Selain itu, nilai skewness 

sebesar -2,373477 menunjukkan bahwa distribusi data menceng ke kiri 

(negatively skewed), yang berarti sebagian besar bank dalam sampel memiliki 
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ukuran yang relatif besar. Sementara itu, nilai kurtosis sebesar 8,247026 

menunjukkan bahwa distribusi data bersifat leptokurtic atau lebih runcing 

dibandingkan distribusi normal, sehingga terdapat beberapa nilai ekstrem 

(outlier) dalam data penelitian. Secara umum, ukuran bank yang lebih besar 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola aset, menghimpun dana, 

serta memperluas kegiatan operasional dan layanan keuangan. Bank dengan 

ukuran yang besar umumnya juga memiliki tingkat kepercayaan masyarakat 

yang lebih tinggi serta kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi risiko 

keuangan. Hal ini sejalan dengan teori skala perusahaan yang menyatakan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula sumber 

daya dan kapasitas operasional yang dimiliki perusahaan dalam menjaga 

stabilitas dan keberlangsungan usahanya. Oleh karena itu, nilai rata-rata ukuran 

bank dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah yang 

menjadi sampel penelitian termasuk dalam kategori bank dengan ukuran yang 

relatif besar. 

4. NPF 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Non-Performing 

Financing (NPF) memiliki nilai minimum sebesar 0,000000 dan nilai 

maksimum sebesar 4,950000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan 

bermasalah pada bank syariah dalam penelitian berada pada rentang yang 

relatif rendah hingga sedang. Nilai rata-rata (mean) NPF sebesar 1,233750 

dengan standar deviasi sebesar 1,358764 menunjukkan bahwa penyebaran data 

cukup besar sehingga data cenderung heterogen dan terdapat perbedaan tingkat 

risiko pembiayaan antar bank syariah yang menjadi sampel penelitian. Secara 
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umum, nilai rata-rata NPF sebesar 1,23% masih berada dalam kategori sehat 

karena berada di bawah batas maksimum 5% yang ditetapkan dalam penilaian 

tingkat kesehatan bank. Selain itu, nilai skewness sebesar 1,170481 

menunjukkan bahwa distribusi data menceng ke kanan (positively skewed), 

yang berarti terdapat beberapa bank dengan tingkat pembiayaan bermasalah 

yang relatif lebih tinggi dibandingkan mayoritas sampel. Sementara itu, nilai 

kurtosis sebesar 3,311230 menunjukkan bahwa distribusi data mendekati 

distribusi normal meskipun masih memiliki sedikit keruncingan. Semakin 

tinggi nilai NPF menunjukkan semakin besar risiko pembiayaan bermasalah 

yang dihadapi bank, sehingga dapat memengaruhi profitabilitas, likuiditas, dan 

stabilitas keuangan bank syariah. Hal ini sejalan dengan ketentuan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang 

menjelaskan bahwa rasio pembiayaan bermasalah digunakan untuk mengukur 

kualitas aset dan tingkat risiko pembiayaan bank. Oleh karena itu, nilai rata-

rata NPF dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah 

yang menjadi sampel penelitian memiliki kualitas pembiayaan yang cukup baik 

dan risiko pembiayaan bermasalah yang relatif rendah. 

5. ROA  

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Return on Assets 

(ROA) memiliki nilai minimum sebesar -10,85000 dan nilai maksimum 

sebesar 11,43000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas bank 

syariah dalam penelitian sangat bervariasi, mulai dari bank yang mengalami 

kerugian hingga bank yang mampu memperoleh tingkat keuntungan yang 

tinggi. Nilai rata-rata (mean) ROA sebesar 1,090972 dengan standar deviasi 
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sebesar 3,454531 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif besar sehingga 

data cenderung heterogen dan terdapat perbedaan kinerja profitabilitas yang 

cukup signifikan antar bank syariah yang menjadi sampel penelitian. Secara 

umum, nilai rata-rata ROA sebesar 1,09% menunjukkan bahwa bank syariah 

secara rata-rata masih mampu menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, 

meskipun tingkat profitabilitasnya tergolong moderat. 

Nilai minimum ROA sebesar -10,85000 mengindikasikan adanya bank 

yang mengalami kerugian cukup besar selama periode penelitian. Kondisi ini 

salah satunya terjadi pada Bank Aladin Syariah yang sedang menjalani proses 

transformasi dan restrukturisasi bisnis menjadi bank digital syariah. 

Transformasi tersebut menuntut investasi yang besar pada pengembangan 

teknologi digital, infrastruktur sistem informasi, serta penyesuaian model 

bisnis yang menyebabkan meningkatnya beban operasional bank. Selain itu, 

proses transformasi tersebut berlangsung pada periode yang berdekatan dengan 

dampak COVID-19 pandemic yang mengakibatkan perlambatan aktivitas 

ekonomi dan menekan kinerja sektor perbankan secara umum. Akibatnya, 

profitabilitas bank mengalami penurunan sehingga menghasilkan nilai ROA 

yang negatif. Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak serta-merta 

menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi tidak sehat atau mendekati 

kebangkrutan. Hal ini karena Bank Aladin Syariah memiliki rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang sangat tinggi, yaitu sekitar 329%, yang 

menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat permodalan yang sangat kuat untuk 

menyerap potensi kerugian dan berbagai risiko yang dihadapi. Tingginya CAR 

tersebut memungkinkan bank tetap beroperasi dengan baik meskipun 
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mengalami ROA negatif, karena kerugian yang terjadi lebih disebabkan oleh 

proses transformasi dan investasi jangka panjang dibandingkan oleh 

permasalahan solvabilitas atau kecukupan modal. 

Selain itu, nilai skewness sebesar -0,434811 menunjukkan bahwa distribusi 

data sedikit menceng ke kiri (negatively skewed), yang berarti terdapat 

beberapa bank dengan tingkat profitabilitas rendah atau negatif. Sementara itu, 

nilai kurtosis sebesar 6,616052 menunjukkan bahwa distribusi data bersifat 

leptokurtic atau lebih runcing dibandingkan distribusi normal, sehingga 

terdapat beberapa nilai ekstrem (outlier) dalam data penelitian. Keberadaan 

nilai ROA negatif yang cukup besar pada beberapa bank, termasuk Bank 

Aladin Syariah selama masa transformasi digital, turut berkontribusi terhadap 

munculnya nilai ekstrem tersebut. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan 

semakin efektif kemampuan bank dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan keuntungan, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan stabilitas 

keuangan bank. Hal ini sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia mengenai 

penilaian tingkat kesehatan bank yang menjelaskan bahwa rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan 

menjaga keberlangsungan operasionalnya. Oleh karena itu, nilai rata-rata ROA 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah yang 

menjadi sampel penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

menghasilkan keuntungan dari pengelolaan asetnya, meskipun terdapat 

beberapa bank yang mengalami tekanan profitabilitas akibat faktor internal 

maupun eksternal selama periode penelitian.  
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4.1.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model regresi data panel dilakukan untuk menentukan model 

estimasi yang paling sesuai dari tiga alternatif model, yaitu common effect model, 

fixed effect model, dan random effect model. 

Struktural 1 

Struktural I merupakan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

mediasi. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu FDR, Ukuran Bank, dan NPF 

serta dalam variabel mediasi dalam penelitian ini ialah ROA. 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model estimasi data panel yang 

paling tepat antara common effect dan fixed effect. Pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan nilai Probability F dengan tingkat signifikansi 

0,05. Apabila nilai Probability F > 0,05, maka model yang digunakan adalah 

common effect, sedangkan apabila nilai Probability F < 0,05, maka model yang 

dipilih adalah fixed effect. 

 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 4.161122 (10,58) 0.0002 

Cross-section Chi-square 38.939889 10 0.0000 

 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian uji chow menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 maka model yang terpilih Fixed Effect Model 

(FEM). 

2. Uji Hausman  

Uji Hausman merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk 

menentukan model estimasi data panel yang paling tepat antara fixed effect dan 

random effect. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 

probability Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai probability 

Chi-Square < 0,05, maka model yang dipilih adalah fixed effect, sedangkan apabila 

nilai probability Chi-Square > 0,05, maka model yang digunakan adalah random 

effect. 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 7.186583 3 0.0662 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

 Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian uji hausman menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0662 > 0,05 maka model yang terpilih Random Effect Model 

(REM). 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model regresi 

data panel yang paling tepat antara common effect dan random effect. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai statistik LM dengan tingkat 



102 
 

signifikansi 0,05. Apabila nilai statistik LM > 0,05, maka model yang digunakan 

adalah common effect, sedangkan apabila nilai statistik LM < 0,05, maka model 

yang dipilih adalah random effect. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 Cross-section 

Breusch-Pagan  11.70025 

 (0.0006) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengujian uji lagrange multipler menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0006 < 0,05 maka model yang terpilih Random Effect Model 

(REM) 

Struktural II 

Model regresi data panel pada struktural I telah dilakukan, maka dilanjut 

dengan pemilihan model regresi data panel struktural II merupakan hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terkait. Variabel bebas dalam penelitian ini 

diantaranya FDR, Ukuran Bank, NPF,dan Firm size. Sedangkan variabel terkait 

dalam penelitian ini adalaah Stabilitas Keuangan. 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model estimasi data panel yang 

paling tepat antara common effect dan fixed effect. Pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan nilai Probability F dengan tingkat signifikansi 

0,05. Apabila nilai Probability F > 0,05, maka model yang digunakan adalah 
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common effect, sedangkan apabila nilai Probability F < 0,05, maka model yang 

dipilih adalah fixed effect. 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 14.635544 (10,57) 0.0000 

Cross-section Chi-square 91.577098 10 0.0000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian uji chow menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 maka model yang terpilih Fixed Effect Model 

(FEM). 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk 

menentukan model estimasi data panel yang paling tepat antara fixed effect dan 

random effect. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 

probability Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai probability 

Chi-Square < 0,05, maka model yang dipilih adalah fixed effect, sedangkan apabila 

nilai probability Chi-Square > 0,05, maka model yang digunakan adalah random 

effect. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 31.954723 4 0.0000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 
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 Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian uji hausman menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0,7394 > 0,05 maka model yang yang terpilih Fixed Effect 

Model (FEM).  

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah uji prasyarat jika analisis regresi linier digunakan 

dalam sebuah penelitian. Uji asumsi klasik berisikan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas.  

Struktural I 

 Karena model regresi yang terpilih adalah model REM, maka tidak perlu 

dilakukan uji asumsi klasik karena model random effect merupakan metode 

estimasi generalized least square (GLS) yang dipercaya dapat mengatasi adanya 

autokorelasi runtun waktu (time series) serta korelasi antar observasi (cross section) 

(Tambun & Sitorus, 2025) 

Struktural II 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal sehingga dapat mewakili populasi penelitian. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode grafik histogram serta uji statistik Jarque-

Bera. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas Jarque-Bera, di 

mana apabila nilai probabilitas Jarque-Bera < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > 0,05 maka 

data dinyatakan berdistribusi normal (Nugraha, 2022). 
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Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil olah data pada gambar 4.1 nilai uji normalitas yakni 

0,0589883 > 0,05 yang artinya data terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Deteksi multikolinearitas 

dilakukan melalui nilai correlation matrix. Apabila nilai korelasi antar variabel 

independen lebih besar dari 0,90, maka menunjukkan terjadinya multikolinearitas, 

sedangkan apabila nilai korelasi lebih kecil dari 0,90, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi (Ghadani et al., 2022). 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 X1 X2 X3 Z 

FDR  1.000000  -0.036590 0.197342 -0.119604 

Ukuran 

Bank  -0.036590  1.000000 0.133984 0.090952 

NPF 0.197342 0.133984  1.000000  -0.264440 
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ROA  -0.119604  0.090952 -0.264440  1.000000 

   Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

 Berdasarkan tabel 4.9 menjelaskan terkait hubungan antar variabel 

independen serta dipahami melalui setiap variabel memiliki nilai < 0,90. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari multikolinieritas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians residual. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. Pengambilan 

keputusan didasarkan pada nilai probability, di mana apabila nilai probability > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila 

nilai probability < 0,05 maka menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam model 

regresi (Nugraha. 2022). 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.233850 0.561816 0.416239 0.6788 

FDR 0.004735 0.002427 1.951141 0.0560 

Ukuran 

Bank -0.009296 0.036170 -0.257010 0.7981 

NPF 0.022386 0.051693 0.433064 0.6666 

ROA -0.013312 0.020723 -0.642354 0.5232 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 
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 Berdasarkan tabel 4.10 yang menunjukkan semua nilai probability > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas. 

4.1.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah salah satu tujuan yang akan dibuktikan dalam 

penelitian. Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui uji t-statistik dan uji 

koefisisen determinasi  

Struktural I 

1. Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini menunjukkan sejauh mana kontribusi setiap variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada 

nilai probabilitas, di mana apabila nilai probabilitas < 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila 

nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.5232 1.824908 3.061108 0.0032 

FDR 0.048056 0.013678 2.051121 0.0441 

Ukuran Bank 6.934212 2.071108 2.186685 0.0322 

NPF -0.992580 0.647953 -1.531871 0.1302 

 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 
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 Berdasarkan tabel 4.11 hasil Uji T: 

a. H1: FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) 

Nilai probability variabel FDR (X1) sebesar 0.0032 < 0,05 artinya FDR 

dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hasilnya H1 

diterima. 

b. H2: Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) 

Nilai probability variabel Ukuran Bank (X2) sebesar 0.0441 < 0,05 artinya 

Ukuran Bank dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

Hasilnya H2 diterima. 

c. H3: NPF berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) 

Nilai probability variabel NPF (X3) sebesar 0.1302 > 0,05 artinya NPF 

dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasilnya H3 

ditolak. 

 

2. Uji R2 

Uji koefisien determinasi (R Square atau R²) digunakan untuk menilai 

besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji 𝑹𝟐 

    R-squared 0.726014 

    Adjusted R-squared 0.687456 

    S.E. of regression 2.784858 

    F-statistic 3.268164 

    Prob(F-statistic) 0.026442 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil tabel 4.12 maka variabel FDR (X1), Ukuran Bank (X2), 

dan NPF (X3) mampu menjelaskan  variabel Profitabilitas (Z) sebesar 0.726014 

atau sebesar 72%. Sedangkan sisanya yakni 28% dijelaskan dengan variabel lain. 

Struktural II 

1. Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini menunjukkan sejauh mana kontribusi setiap variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada 

nilai probabilitas, di mana apabila nilai probabilitas < 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila 

nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 4.824017 0.334272 14.43142 0.0000 

FDR 0.008416 0.004169 2.018539 0.0482 

Ukuran Bank 0.676372 0.280430 2.411914 0.0191 

NPF -0.260160 0.183178 -1.420255 0.1610 

ROA 0.209989 0.086764 2.420234 0.0187 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil Uji T: 
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a. H4:  FDR berpengaruh signifikan terhadap  Stabilitas Keuangan 

Nilai probability variabel FDR (X1) sebesar 0.0482 < 0,05 artinya FDR 

dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan. Hasilnya 

H4 diterima. 

b. H5: Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan 

Nilai probability variabel Ukuran Bank (X2) sebesar 0.0191 < 0,05 artinya 

Ukuran Bank dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Keuangan. Hasilnya H5 diterima. 

c. H6: NPF berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan 

Nilai probability variabel NPF (X3) sebesar 0.1610 > 0,05 artinya 

Profutability dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Keuangan. Hasilnya H6 ditolak. 

e. H7: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan 

Nilai probability variabel Profitabilitas (Z) sebesar 0.0187 < 0,05 artinya 

Profitabilitas dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Keuangan. Hasilnya H7 diterima. 

2. Uji 𝑅2 

Uji koefisien determinasi (R Square atau R²) digunakan untuk menilai 

besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji 𝑹𝟐 

    R-squared 0.771407 

    Adjusted R-squared 0.715261 
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    S.E. of regression 0.743484 

    F-statistic 13.73936 

    Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil tabel 4.14 maka variabel FDR (X1), Ukuran Bank (X2), NPF 

(X3), dan Profitabilitas (Z) mampu menjelaskan variabel Stabilitas Keuangan (Y) 

sebesar 0.771407 atau sebesar 77%. Sedangkan sisanya yakni 23% dijelaskan 

dengan variabel lain. 

4.1.6 Uji Sobel (Sobel Test) 

Uji Sobel digunakan untuk menguji hipotesis pada variabel mediasi dengan 

menilai kekuatan pengaruh tidak langsung variabel X terhadap variabel Y melalui 

variabel Z (Herlina & Diputra, 2018). Pengambilan keputusan pada uji Sobel 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Apabila nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh mediasi. Dalam penelitian ini pengujian mediasi dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas 

Diketahui : 

a  : 0.048056 

b  : 0.209989 

Sa : 0.013678 

Sb : 0.086764 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Sobel 
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P-Value 0.04624997 

Test Statistic Sobel Test 1.99310479 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.04624997 < 0.05 dengan nilai Test 

Statistic Sobel Test sebesar 1.99310479 maka bisa disimpulkan bahwa variable 

FDR berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan melalui Profitabilitas. 

Sehingga H8 diterima.  

2. Pengaruh Ukuran Bank terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas 

Diketahui : 

a  : 6.934212 

b  : 0.209989 

Sa : 2.071108 

Sb : 0.086764 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Sobel 

P-Value 0.0498295 

Test Statistic Sobel Test 1.96142474 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.0498295 < 0.05 dengan nilai Test 

Statistic Sobel Test sebesar 1.96142474 maka bisa disimpulkan bahwa variable 

Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan melalui 

Profitabilitas. Sehingga H9 diterima.  
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3. . Pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas 

Diketahui : 

a  : -0.992580 

b  : 0.209989 

Sa : 0.647953 

Sb : 0.086764 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji Sobel 

P-Value 0.19553376 

Test Statistic Sobel Test -1.29438127 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

Nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.19553376 < 0.05 dengan nilai Test 

Statistic Sobel Test sebesar -1.29438127 maka bisa disimpulkan bahwa variable 

NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan melalui 

Profitabilitas. Sehingga H10 ditolak.  

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio  (FDR) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

Artinya, semakin tinggi tingkat penyaluran dana, maka semakin besar pula 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Hal ini mencerminkan bahwa fungsi 
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intermediasi bank berjalan secara efektif dalam mengelola dana pihak ketiga 

menjadi pembiayaan produktif. 

Berdasarkan Signaling Theory, tingginya FDR dapat menjadi sinyal positif 

bagi investor dan pemangku kepentingan bahwa bank mampu mengelola likuiditas 

dan menyalurkan dana secara optimal. Sinyal ini mencerminkan efisiensi 

operasional serta prospek keuntungan yang baik, sehingga meningkatkan 

kepercayaan terhadap kinerja bank. 

Dari perspektif Financial Stability Theory, peningkatan FDR yang diikuti 

dengan kualitas pembiayaan yang baik akan memperkuat stabilitas sistem keuangan 

bank. Hal ini karena pembiayaan yang produktif akan meningkatkan pendapatan 

dan memperbesar buffer keuangan bank dalam menghadapi risiko. 

Implikasinya, bank syariah perlu menjaga tingkat FDR dalam batas optimal 

agar dapat meningkatkan profitabilitas sekaligus menjaga stabilitas keuangan 

secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Afrina et al (2024), serta Sonia dan Khafid (2020),yang menyatakan bahwa 

FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan FDR yang optimal pada lembaga keuangan syariah 

menjadi faktor penting dalam mendukung praktik pengungkapan keberlanjutan 

yang kredibel. 

4.2.2 Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran bank, semakin 
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tinggi kemampuan dalam menghasilkan laba. Dalam kerangka Signaling Theory, 

ukuran bank yang besar memberikan sinyal kekuatan finansial dan kredibilitas 

institusi kepada pasar. Bank dengan aset besar cenderung dipersepsikan lebih stabil 

dan mampu menghasilkan keuntungan yang konsisten, sehingga meningkatkan 

kepercayaan nasabah dan investor. 

Sementara itu, dalam perspektif Financial Stability Theory, bank dengan 

ukuran besar memiliki diversifikasi aset yang lebih luas dan kapasitas manajemen 

risiko yang lebih baik. Hal ini memungkinkan bank untuk mempertahankan kinerja 

keuangan yang stabil meskipun menghadapi tekanan ekonomi. Implikasinya, 

peningkatan ukuran bank melalui ekspansi aset dan penguatan modal dapat menjadi 

strategi penting dalam meningkatkan profitabilitas sekaligus memperkuat stabilitas 

keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmat (2022), Sonia 

dan Khafid (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran Bank berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. Oleh karena itu, menjaga tingkat Ukuran Bank yang optimal 

menjadi strategi penting bagi lembaga keuangan syariah dalam memperkuat 

kualitas pengungkapan keberlanjutan. 

4.2.3 Pengaruh NPF Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pembiayaan bermasalah belum memberikan dampak signifikan terhadap 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Dalam perspektif Signaling Theory, 

kondisi ini dapat diartikan bahwa bank tidak menjadikan tingkat NPF sebagai sinyal 

utama dalam menunjukkan kinerja keuangan kepada publik. Hal ini bisa terjadi 
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karena bank mampu menjaga persepsi pasar melalui indikator lain seperti 

profitabilitas, efisiensi operasional, serta kemampuan manajemen dalam mengelola 

risiko pembiayaan. 

Dari sudut pandang Financial Stability Theory, tidak signifikannya NPF 

menunjukkan bahwa sistem manajemen risiko bank cukup efektif dalam meredam 

dampak pembiayaan bermasalah terhadap kinerja keuangan. Selain itu, berdasarkan 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satu indikator kesehatan bank 

adalah rasio pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing) yang berada di 

bawah 5%. Rasio NPF yang berada di bawah batas tersebut masih dikategorikan 

dalam kondisi sehat sehingga belum memberikan tekanan yang berarti terhadap 

kinerja perbankan. Dalam penelitian ini, nilai NPF Bank Umum Syariah selama 

periode pengamatan berada pada rentang 0,7% hingga 4,9%, yang berarti seluruh 

sampel masih berada di bawah ambang batas 5% yang ditetapkan regulator. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang terjadi masih dapat 

ditoleransi dan dikelola dengan baik oleh bank melalui pencadangan kerugian 

pembiayaan, restrukturisasi pembiayaan, serta penerapan manajemen risiko yang 

efektif. 

Rendahnya tingkat NPF tersebut menjadi salah satu alasan mengapa NPF 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Meskipun terjadi peningkatan 

pembiayaan bermasalah pada beberapa bank, nilainya masih berada dalam kategori 

aman sehingga belum cukup besar untuk mengurangi pendapatan bank secara 

signifikan. Selain itu, kemampuan Bank Umum Syariah dalam memperoleh 

pendapatan dari sumber lain, seperti margin pembiayaan, bagi hasil, dan 

pendapatan berbasis jasa (fee based income), turut membantu menjaga tingkat 
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profitabilitas. Dengan demikian, dampak negatif pembiayaan bermasalah terhadap 

laba dapat diminimalkan sehingga perubahan NPF belum mampu menjelaskan 

perubahan profitabilitas secara signifikan..  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hasan Abdul Azis 

Naibaho & Maulidizen, 2025), Sari (2019) yang menemukan bahwa NPF  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, NPF tetap 

menjadi faktor penting yang perlu diintegrasikan dengan strategi keberlanjutan agar 

sinyal positif yang diterima investor menjadi lebih kuat. 

4.2.4 Pengaruh FDR Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap 

stabilitas keuangan. Hal ini berarti bahwa optimalisasi penyaluran dana 

berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan keuangan bank. Berdasarkan 

Signaling Theory, FDR yang tinggi memberikan sinyal bahwa bank aktif dalam 

menjalankan fungsi intermediasi secara efisien. Sinyal ini meningkatkan 

kepercayaan pasar terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 

yang stabil. 

Dalam perspektif Financial Stability Theory, penyaluran pembiayaan yang 

optimal akan meningkatkan profitabilitas dan memperkuat posisi keuangan bank, 

sehingga mengurangi probabilitas kebangkrutan yang diukur melalui Z-score. 

Implikasinya, bank perlu mengelola FDR secara hati-hati agar tetap berada pada 

tingkat yang mendukung stabilitas tanpa meningkatkan risiko likuiditas. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasirukaoje dan Auwal (2020), Ghozali dan 
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Rohman (2019), serta Krisyadi dan Elleen (2020) yang menyatakan bahwa Firm 

size berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. 

4.2.5 Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif 

terhadap stabilitas keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa bank dengan skala besar 

memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap risiko. Dalam Signaling Theory, 

ukuran bank menjadi indikator penting yang memberikan sinyal kekuatan dan 

keandalan institusi kepada investor. Bank besar cenderung dipersepsikan lebih 

aman dan stabil. 

Sementara itu, dalam Financial Stability Theory, bank besar memiliki 

kemampuan diversifikasi risiko, akses pendanaan yang lebih luas, serta kapasitas 

modal yang lebih kuat, sehingga mampu menjaga stabilitas keuangan dalam jangka 

panjang. Implikasinya, penguatan ukuran bank melalui ekspansi dan peningkatan 

modal menjadi strategi penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan bank 

syariah. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Evianti et al (2024), 

Ibrahim dan Isiaka (2021), serta Uddin et al (2022) yang menyatakan bahwa Ukuran 

bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.  

4.2.6 Pengaruh NPF Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 

stabilitas keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah belum 

menjadi faktor utama yang memengaruhi stabilitas bank. Dalam perspektif 

Signaling Theory, NPF tidak menjadi sinyal dominan yang memengaruhi persepsi 
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pasar terhadap stabilitas bank. Hal ini mungkin karena investor dan pemangku 

kepentingan lebih memperhatikan indikator lain seperti profitabilitas, kecukupan 

modal, likuiditas, dan ukuran bank dalam menilai tingkat stabilitas suatu bank. 

Dari sudut pandang Financial Stability Theory, tidak signifikannya NPF 

menunjukkan bahwa sistem perbankan syariah memiliki mekanisme pengendalian 

risiko yang efektif sehingga mampu menjaga stabilitas meskipun terdapat 

pembiayaan bermasalah. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui ketentuan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa rasio Non-Performing Financing 

(NPF) yang berada di bawah 5% masih termasuk dalam kategori sehat. Berdasarkan 

data penelitian, nilai NPF Bank Umum Syariah selama periode pengamatan berada 

pada rentang 0,7% hingga 4,9%, sehingga seluruh sampel masih berada di bawah 

batas maksimum yang ditetapkan oleh regulator. Dengan demikian, tingkat 

pembiayaan bermasalah yang terjadi masih tergolong rendah dan berada dalam 

batas yang dapat ditoleransi oleh bank. 

Tidak berpengaruhnya NPF terhadap stabilitas keuangan menunjukkan 

bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang relatif rendah tersebut belum mampu 

mengganggu kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Stabilitas keuangan yang 

diukur menggunakan Z-Score mencerminkan kemampuan bank dalam menghadapi 

risiko kebangkrutan melalui kombinasi profitabilitas, kecukupan modal, dan 

stabilitas pendapatan. Karena nilai NPF pada Bank Umum Syariah masih berada 

dalam kategori sehat, peningkatan atau penurunan NPF selama periode penelitian 

belum cukup besar untuk memengaruhi komponen-komponen pembentuk Z-Score 

secara signifikan. Selain itu, bank juga memiliki berbagai mekanisme mitigasi 

risiko seperti restrukturisasi pembiayaan, pembentukan cadangan kerugian 
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penurunan nilai (CKPN), pengawasan kualitas aset, serta penerapan manajemen 

risiko yang baik sehingga dampak pembiayaan bermasalah terhadap stabilitas 

keuangan dapat diminimalkan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa selama tingkat NPF masih berada di 

bawah ambang batas kesehatan yang ditetapkan OJK, pembiayaan bermasalah 

belum menjadi ancaman yang serius bagi stabilitas keuangan Bank Umum Syariah. 

Oleh karena itu, variasi NPF yang berada pada kisaran 0,7%–4,9% belum cukup 

besar untuk menjelaskan perubahan stabilitas keuangan secara statistik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor lain seperti profitabilitas, kecukupan modal, efisiensi 

operasional, dan ukuran bank kemungkinan memiliki peran yang lebih dominan 

dalam memengaruhi stabilitas keuangan Bank Umum Syariah dibandingkan tingkat 

pembiayaan bermasalah. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kualitas pembiayaan 

yang masih terjaga mampu mendukung ketahanan perbankan syariah dalam 

menghadapi risiko. Meskipun NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

keuangan dalam penelitian ini, bank tetap perlu menjaga kualitas pembiayaan agar 

rasio NPF tidak melampaui batas yang ditetapkan regulator. Peningkatan NPF yang 

tidak terkendali berpotensi menurunkan kualitas aset, mengurangi kepercayaan 

masyarakat, dan pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas keuangan bank di masa 

mendatang. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurhidayati et al., 

2026) yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Stabilitas Keuangan. Berbeda dengan  Panjaitan dan Supriyati (2023), Siti Nurjanah 

(2023), Njenga et al (2025) yang mendukung pandangan dimana NPF berpengaruh 

signifikan terhadap Stabilitas Keuangan. 
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4.2.7 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap stabilitas keuangan. Artinya, semakin tinggi laba yang dihasilkan, semakin 

kuat ketahanan bank terhadap risiko. Dalam Signaling Theory, profitabilitas 

merupakan sinyal utama yang menunjukkan kinerja dan kesehatan keuangan bank. 

Tingginya profitabilitas meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat 

reputasi bank di pasar. 

Sementara itu, dalam Financial Stability Theory, profitabilitas berfungsi 

sebagai buffer keuangan yang mampu menyerap potensi kerugian. Bank yang 

profitable memiliki probabilitas kebangkrutan yang lebih rendah, sehingga 

stabilitas keuangan lebih terjaga. Implikasinya, bank syariah perlu fokus pada 

peningkatan efisiensi dan kualitas pembiayaan untuk menjaga profitabilitas sebagai 

fondasi stabilitas keuangan.. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Thio 

Lie Sha (2020), Talunohi & Bertuah (2022), Ubaidillah et al (2024) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Haq et al (2025) yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas  tidak ada pengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Keuangan. 

4.2.8 Peran Profitabilitas dalam Memediasi Pengaruh FDR terhadap 

Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji Sobel, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,9931 dengan 

p-value sebesar 0,0462. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t tabel (1,96) dan p-

value lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan hipotesis diterima, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio  (FDR) berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas. Hasil pengujian 

langsung menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas 

keuangan, serta FDR juga berpengaruh langsung terhadap stabilitas keuangan. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini profitabilitas berperan sebagai mediasi parsial 

(partial mediation). 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan FDR akan meningkatkan 

stabilitas keuangan baik secara langsung maupun melalui peningkatan 

profitabilitas. Dalam perspektif Signaling Theory, FDR yang tinggi memberikan 

sinyal bahwa bank mampu menjalankan fungsi intermediasi secara optimal dan 

menghasilkan pendapatan yang baik. Sinyal ini semakin kuat ketika diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas sebagai indikator kinerja nyata. Sementara itu, dalam 

kerangka Financial Stability Theory, profitabilitas berfungsi sebagai buffer 

(penyangga) dalam menyerap risiko. Dengan demikian, peningkatan FDR akan 

memperkuat stabilitas keuangan melalui peningkatan laba yang dihasilkan bank. 

Implikasinya, bank syariah perlu menjaga optimalisasi penyaluran 

pembiayaan agar mampu meningkatkan profitabilitas sekaligus memperkuat 

stabilitas keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudrajat dan 

Setiyawati (2021), Tiara dan Jayanti (2022), Ubaidillah et al (2024) yang 

menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan 

melalui profitabilitas. Namun berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh Sandy 

Jaya (2020) yang menyatakan bahwa FDR tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

Stabilitas Keuangan melalui profitabilitas. 
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4.2.9 Peran Profitabilitas dalam Memediasi Pengaruh Ukuran Bank terhadap 

Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji Sobel, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,9614 dengan 

p-value sebesar 0,0498. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,96) dan p-value 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan hipotesis diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

keuangan melalui profitabilitas. Hasil pengujian langsung menunjukkan bahwa 

ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan, serta ukuran bank 

juga berpengaruh langsung terhadap stabilitas keuangan. Oleh karena itu, 

profitabilitas dalam penelitian ini berperan sebagai mediasi parsial (partial 

mediation). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran bank, maka 

semakin tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan profitabilitas yang pada 

akhirnya memperkuat stabilitas keuangan. Dalam perspektif Signaling Theory, 

ukuran bank memberikan sinyal kekuatan finansial dan reputasi yang baik, 

sedangkan profitabilitas memperkuat sinyal tersebut sebagai bukti kinerja yang 

nyata di mata investor. Sementara itu, dalam kerangka Financial Stability Theory, 

bank dengan ukuran besar dan profitabilitas tinggi memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam menyerap risiko, menjaga kecukupan modal, dan mempertahankan 

keberlanjutan operasional. Profitabilitas menjadi jalur penting yang menjembatani 

pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan. 

Implikasinya, bank umum syariah perlu meningkatkan skala usaha yang 

diiringi dengan efisiensi operasional agar mampu menghasilkan profitabilitas yang 
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optimal dan memperkuat stabilitas keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Fadillah dan Noormansyah, (2023), serta Nguyen, (2020), yang 

menyatakan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas 

Keuangan melalui profitabilitas. 

4.2.10 Peran Profitabilitas dalam Memediasi Pengaruh NPF terhadap 

Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil uji Sobel, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,294 dengan 

p-value sebesar 0,1955. Nilai tersebut lebih kecil dari t tabel (1,96) dan p-value 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, H₀ diterima dan hipotesis ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mampu berperan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara NPF dan stabilitas keuangan. Selain itu, berdasarkan 

pengujian langsung sebelumnya, NPF juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas maupun terhadap stabilitas keuangan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini tidak terjadi mediasi (no mediation). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang 

tercermin dalam NPF belum cukup kuat untuk memengaruhi kinerja laba maupun 

stabilitas keuangan Bank Umum Syariah. Salah satu penyebabnya adalah nilai NPF 

pada sampel penelitian masih berada dalam kategori sehat berdasarkan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu berada di bawah batas maksimum 5%. Selama 

periode penelitian, nilai NPF Bank Umum Syariah berada pada rentang 0,7% 

hingga 4,9%, sehingga seluruh sampel masih memenuhi kriteria kesehatan bank 

dari aspek kualitas pembiayaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
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pembiayaan bermasalah yang terjadi masih relatif rendah dan dapat dikelola dengan 

baik oleh perbankan syariah. 

Rendahnya tingkat NPF tersebut menyebabkan pengaruhnya terhadap 

profitabilitas menjadi tidak signifikan. Meskipun terdapat pembiayaan bermasalah, 

nilainya belum cukup besar untuk menurunkan pendapatan atau meningkatkan 

biaya pencadangan secara signifikan sehingga laba bank tetap dapat dipertahankan. 

Bank Umum Syariah juga memiliki berbagai mekanisme mitigasi risiko, seperti 

restrukturisasi pembiayaan, pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN), serta pengawasan kualitas pembiayaan yang mampu meredam dampak 

negatif pembiayaan bermasalah. Akibatnya, perubahan NPF dalam rentang 0,7%–

4,9% belum mampu memengaruhi profitabilitas secara nyata. Karena hubungan 

NPF terhadap profitabilitas tidak signifikan, maka jalur tidak langsung NPF 

terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas juga menjadi tidak signifikan. 

Dalam perspektif Signaling Theory, NPF tidak menjadi sinyal utama yang 

diperhatikan oleh investor dalam menilai kondisi bank, terutama ketika indikator 

lain seperti profitabilitas, efisiensi operasional, kecukupan modal, dan ukuran bank 

lebih dominan dalam mencerminkan kinerja serta stabilitas perusahaan. Sementara 

itu, dalam kerangka Financial Stability Theory, stabilitas keuangan lebih ditentukan 

oleh kemampuan bank dalam menghasilkan laba, menjaga kecukupan modal, dan 

mengelola risiko secara keseluruhan dibandingkan oleh fluktuasi pembiayaan 

bermasalah yang masih berada dalam batas aman. Hal ini menunjukkan bahwa bank 

syariah memiliki sistem manajemen risiko yang cukup efektif sehingga dampak 

NPF dapat diredam dan tidak mengganggu stabilitas keuangan melalui jalur 

profitabilitas. 
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Implikasinya, meskipun NPF tidak terbukti berpengaruh secara signifikan 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap stabilitas keuangan, Bank 

Umum Syariah tetap perlu menjaga kualitas pembiayaan agar rasio NPF tetap 

berada di bawah batas 5% yang ditetapkan OJK. Pengendalian NPF yang baik akan 

membantu menjaga profitabilitas, memperkuat ketahanan perbankan, dan 

mencegah munculnya risiko yang dapat mengganggu stabilitas keuangan di masa 

mendatang. Dengan demikian, tidak signifikannya hasil penelitian ini lebih 

menunjukkan bahwa tingkat NPF pada Bank Umum Syariah masih berada dalam 

kategori sehat dan belum mencapai level yang mampu memengaruhi profitabilitas 

maupun stabilitas keuangan secara signifikan.  

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Diantimala (2018) yang 

membuktikan bahwa profitabilitas dapat memediasi pengaruh NPF terhadap 

stabilitas keuangan. Berbeda dari temuan (Kadir et al., 2021) yang menyatakan 

Profitabilitas dapat memdiasi pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan.
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Peran Profitabilitas 

dalam Memediasi Pengaruh FDR, Ukuran Bank, dan NPF terhadap Stabilitas 

Keuangan pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Periode 2020–2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. FDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penyaluran 

pembiayaan yang dilakukan bank memengaruhi kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. 

2. Ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada bank 

umum syariah di Indonesia. Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung 

memiliki kapasitas yang lebih tinggi dalam menghasilkan keuntungan. 

3. NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan 

bermasalah belum menjadi faktor utama yang memengaruhi laba bank. 

4. FDR berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

umum syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi fungsi 

intermediasi mampu meningkatkan ketahanan keuangan bank. 

5. Ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan pada 

bank umum syariah di Indonesia. Bank dengan aset yang lebih besar cenderung 

memiliki tingkat stabilitas yang lebih baik. 
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6. NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

umum syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

bermasalah belum memberikan dampak signifikan terhadap ketahanan 

keuangan bank. 

7. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan pada 

bank umum syariah di Indonesia. Profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan 

yang mampu memperkuat stabilitas bank. 

8. Profitabilitas mampu memediasi secara parsial pengaruh FDR terhadap 

stabilitas keuangan. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan FDR tidak hanya berdampak langsung terhadap stabilitas 

keuangan, tetapi juga melalui peningkatan profitabilitas sebagai faktor penguat. 

9. Profitabilitas mampu memediasi secara parsial pengaruh ukuran bank terhadap 

stabilitas keuangan. Dengan demikian, bank dengan ukuran yang lebih besar 

cenderung meningkatkan profitabilitas, yang selanjutnya berkontribusi 

terhadap stabilitas keuangan. 

10. Profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh NPF terhadap stabilitas 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun NPF berkaitan dengan risiko 

pembiayaan, pengaruhnya tidak diteruskan melalui profitabilitas, sehingga efek 

tidak langsung terhadap stabilitas keuangan menjadi tidak signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga keuangan syariah, disarankan untuk mengelola struktur 

permodalan (FDR) secara lebih optimal agar tetap berada pada tingkat 
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risiko yang wajar dan sejalan dengan prinsip kehati-hatian (prudential 

banking). Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan kualitas pengelolaan 

profitabilitas serta memperhatikan ukuran perusahaan dalam merumuskan 

strategi pertumbuhan jangka panjang. Lembaga keuangan syariah juga 

diharapkan dapat menyusun dan menyajikan Profitabilitassecara lebih 

berkualitas, konsisten, dan relevan, tidak hanya sebagai pemenuhan 

kewajiban regulasi, tetapi sebagai sarana komunikasi strategis untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan memperkuat kepercayaan investor. 

2. Bagi investor, disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan faktor 

keuangan seperti FDR, NPF, dan Firm size dalam menilai Stabilitas 

Keuangan lembaga keuangan syariah, tetapi juga memperhatikan aspek 

non-keuangan berupa Sustainability Disclosure. Informasi keberlanjutan 

dapat memberikan gambaran mengenai komitmen perusahaan terhadap 

prinsip keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang, sehingga 

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan investasi yang lebih 

komprehensif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan variabel lain seperti good corporate governance, risiko 

pembiayaan, kualitas aset, atau variabel makroekonomi yang berpotensi 

memengaruhi Stabilitas Keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan indikator Profitabilitasyang lebih rinci serta 

memperluas objek dan periode pengamatan agar hasil penelitian yang 

diperoleh lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Tabulasi Data 

DER, Current Ratio, ROE, Firm size, Tobins’Q, Sustainability Disclosure. 

Nama 

Bank 

Tahu

n 

FDR Bank 

Size 

NPF 

net ROA CAR Z-Score 

(%) (%) (%) (%) 

PT. Bank 

Muamala

t 

Indonesia 

2020 69,84 

17,7520

5 3,95 0,03 15,21 567,9613 

2021 38,33 

17,8913

3 0,08 0,02 23,76 886,2283 

2022 40,63 

17,9323

3 0,86 0,09 32,7 1222,011 

2023 47,14 18,0195 0,66 0,02 29,42 1097,164 

2024 40,08 

17,9102

4 2,74 0,03 28,48 1062,505 

2025 40,36 

17,9473

2 3,67 0,05 26,37 984,6153 

PT. Bank 

Mega 

Syariah 

2020 63,94 

16,5954

4 1,38 1,74 24,15 30,48817 

2021 62,84 

16,4575

5 0,97 4,08 25,59 34,93951 

2022 54,63 16,5925 0,89 2,59 26,99 34,83352 

2023 71,85 

16,4942

5 0,79 1,96 30,86 38,64896 

2024 77,89 

16,5877

6 0,8 2,04 28,8 36,3173 

2025 78,9 

16,6717

7 0,88 2,32 28,68 36,50572 

PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2020 

111,7

1 16,2405 2,45 0,06 31,43 9,91274 

2021 

107,5

6 

16,4845

4 0,94 -6,72 25,81 6,009343 

2022 97,32 

16,5095

8 1,91 1,79 22,71 7,712357 

2023 91,84 

16,6687

1 3,03 1,62 20,5 6,963157 

2024 95,36 

16,6367

2 2,34 0,65 21,94 7,111108 

2025 95,04 

16,7661

2 2,7 0,17 18,86 5,990456 

2020 

196,7

3 

15,4686

2 4,95 0,04 22,22 6,872453 
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PT. Bank 

Syariah 

Bukopin 

2021 92,97 

15,6433

2 4,66 -5,48 23,74 5,63751 

2022 92,47 

15,7633

1 3,81 -1,27 19,49 5,625161 

2023 93,79 

15,8849

6 2,61 -7,13 19,38 3,78201 

2024 92,2 

15,9724

8 4,43 0,2 18,79 5,862887 

2025 81,87 

16,0492

5 4,35 0,2 19,08 5,952421 

PT. Bank 

Aladin 

Syariah 

2020 0,13 

13,4889

4 0,01 6,19 

329,0

9 52,53646 

2021 0 

14,5916

9 0,01 -8,81 390,5 59,80864 

2022 

173,2

7 

15,3701

5 0,01 -10,85 

189,2

8 27,95896 

2023 95,31 

15,7744

9 0,01 -4,22 96,17 14,40804 

2024 87,72 

16,0521

8 0,03 -0,9 64,96 10,03784 

2025 50,01 

16,4842

8 0,15 1,24 49,29 7,917762 

PT. Bank 

Aceh 

Syariah 

2020 70,82 

17,0534

4 0,04 1,73 18,6 111,3242 

2021 68,06 17,1538 0,03 1,87 20,02 119,8665 

2022 75,44 

17,1747

4 0,04 2 23,52 139,7439 

2023 76,38 

17,2322

6 0,24 2,05 22,7 135,5275 

2024 77,83 

17,2793

9 0,53 2,01 21,89 130,873 

2025 89,19 

17,1641

5 1,04 1,59 20,96 123,4806 

PT. Bank 

NTB 

Syariah 

2020 86,53 

16,1592

1 0,77 1,74 31,46 45,84364 

2021 90,96 

16,2327

8 0,63 1,64 29,53 43,04055 

2022 89,21 

16,3805

9 0,22 1,93 26,36 39,06376 

2023 94,35 

16,4736

4 0,17 2,07 24,47 36,6473 

2024 90,22 

16,5955

4 0,21 1,85 25,14 37,26867 

2025 86,9 

16,6663

1 0,89 0,11 21,28 29,53601 

PT. Bank 

Riau 2020 85,63 

17,1548

3 1,01 2,54 20,77 41,81634 
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Kepri 

Syariah 2021 73,72 

17,2423

7 0,88 1,93 21,07 41,26022 

2022 72,67 

17,2617

6 0,33 2,31 22 43,61026 

2023 85,9 

17,1946

3 0,45 1,33 22,11 42,04955 

2024 88,86 

17,2449

6 0,39 1,43 21,18 40,56059 

2025 84,61 

17,2527

2 1,48 1,19 21,21 40,18387 

PT. Bank 

Victoria 

Syariah 

2020 74,05 

14,6466

9 2,9 0,16 24,6 65,36266 

2021 65,26 

14,3228

4 3,72 0,71 33,21 89,54368 

2022 76,73 

14,5625

9 1,81 0,45 

149,6

8 396,3205 

2023 107 

14,9411

8 0,21 0,64 27,65 74,68133 

2024 

104,1

8 

15,0138

1 1,34 0,82 60,13 160,8988 

2025 93,43 

18,1069

2 0,7 1,29 37,64 102,7693 

PT. BCA 

Syariah 

2020 81,3 

9,18197

2 0,01 1,1 45,3 211,2002 

2021 81,4 

9,27259

2 0,01 1,1 41,4 193,4485 

2022 80 

9,44698

4 0,01 1,3 36,7 172,9657 

2023 82,3 9,57995 0 1,5 34,8 165,2277 

2024 81,3 

9,71965

5 0,33 1,6 29,6 142,0139 

2025 85,47 

9,86304

9 0,22 1,52 27,73 133,1381 

PT. 

BTPN 

Syariah 

2020 97,37 

16,6149

2 0,02 7,16 49,44 24,85754 

2021 95,17 

16,7356

5 0,18 10,72 58,27 30,29897 

2022 95,68 

16,8677

2 0,34 11,43 53,66 28,58617 

2023 93,78 

16,8805

5 0,29 6,34 51,6 25,44604 

2024 86,76 

16,8950

1 0,03 6,33 53,16 26,12677 

2025 84,79 

16,9401

2 0,02 7,15 57,74 28,49833 

2020 86,64 15,9998 2,86 0,41 24,14 84,1135 



140 
 

Bank 

Jabar 

Banten 

Syariah 

2021 81,55 

16,1533

5 1,8 0,96 23,47 83,70235 

2022 81 

16,3368

9 1,37 1,14 22,11 79,65942 

2023 85,23 

16,4292

4 1,38 0,62 20,14 71,12815 

2024 93,65 

16,4981

9 1,86 0,57 18,7 66,0231 

2025 92,35 

16,6013

9 1,99 0,46 20,01 70,13455 

 

Lampiran annual repport Bank Aladin Syariah 
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Lampiran 2 

Hasil Data 

Data Output Hasil Perhitungan Eviews 12 

 

Date: 05/01/26   

Time: 03:54                          

Sample: 2020 2026                         

                          
                           Y X1 X2 X3 Z                     

                          
                           Mean  139.5855  82.15833  16.00111  1.233750  1.090972                     

 Median  41.93295  85.35000  16.55000  0.795000  1.265000                     

 Maximum  1222.011  196.7300  18.11000  4.950000  11.43000                     

 Minimum  3.782010  0.000000  9.180000  0.000000 -10.85000                     

 Std. Dev.  266.9703  27.23430  2.014449  1.358764  3.454531                     

 Skewness  2.967556  0.581416 -2.373477  1.170481 -0.434811                     

 Kurtosis  10.70037  9.105629  8.247026  3.311230  6.616052                     

                          

 Jarque-Bera  283.5637  115.8927  150.1946  16.73091  41.49623                     

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000233  0.000000                     

                          

 Sum  10050.16  5915.400  1152.080  88.83000  78.55000                     

 Sum Sq. Dev.  5060394.  52661.20  288.1183  131.0831  847.2988                     

                          

 Observations  72  72  72  72  72                     

 

 

2. Uji Chow Struktural I 

 

Redundant Fixed Effects Tests                       

Equation: Untitled                       

Test cross-section fixed effects                      

                         
                         Effects Test Statistic   d.f.  Prob.                      

                         
                         Cross-section F 4.161122 (10,58) 0.0002                     

Cross-section Chi-square 38.939889 10 0.0000                     

                         
                          

 

3. Uji Hausman Struktural I 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test                      

Equation: Untitled                       

Test cross-section random effects                      
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Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.                      

                         
                         Cross-section random 7.186583 3 0.0662                     

                         
                          

 

4. Uji LM Struktural I 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects                     

Null hypotheses: No effects                      

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives                      

                        
                         Test Hypothesis                     

 Cross-section Time Both                     

                        
                        Breusch-Pagan  11.70025  2.452602  14.15285                     

 (0.0006) (0.1173) (0.0002)                     

                        

Honda  3.420563 -1.566079  1.311319                     

 (0.0003) (0.9413) (0.0949)                     

                        

King-Wu  3.420563 -1.566079  0.899684                     

 (0.0003) (0.9413) (0.1841)                     

                        

Standardized Honda  4.229793 -1.418344 -1.618085                     

 (0.0000) (0.9220) (0.9472)                     

                        

Standardized King-

Wu  4.229793 -1.418344 -2.018461                     

 (0.0000) (0.9220) (0.9782)                     

                        

Gourieroux, et al. -- --  11.70025                     

   (0.0010)                     

                        
                         

 

5. Uji Chow Struktural II 

 

Redundant Fixed Effects Tests                       

Equation: Untitled                       

Test cross-section fixed effects                      

                         
                         Effects Test Statistic   d.f.  Prob.                      

                         
                         Cross-section F 14.635544 (10,57) 0.0000                     

Cross-section Chi-square 91.577098 10 0.0000                     
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6. Uji Hausman Struktural II 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test                      

Equation: Untitled                       

Test cross-section random effects                      

                         
                         

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.                      

                         
                         Cross-section random 31.954723 4 0.0000                     

                         
                         7. Uji T Struktural I 

 

Dependent Variable: Z                       

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)                     

Date: 05/01/26   Time: 03:04                       

Sample: 2020 2026                       

Periods included: 7                       

Cross-sections included: 11                       

Total panel (unbalanced) observations: 72                      

Swamy and Arora estimator of component variances                     

                         
                         Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.                       

                         
                         C 5.586239 1.824908 3.061108 0.0032                     

X1 0.048056 0.013678 2.051121 0.0441                     

X2 6.934212 2.071108 2.186685 0.0322                     

X3 -0.992580 0.647953 -1.531871 0.1302                     

                         
                          

 

8. Uji R2 (Koefisien Determinasi) Struktural I 

 

    R-squared 0.726014 

    Adjusted R-squared 0.687456 

    S.E. of regression 2.784858 

    F-statistic 3.268164 

    Prob(F-statistic) 0.026442 

   
    

9. Uji Normalitas Struktural II 
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10. Uji Multikolineritas Struktural II 

 X1 X2 X3 Z                     

                         
                         X1  1.000000 -0.036590  0.197342 -0.119604                     

X2 -0.036590  1.000000  0.133984  0.090952                     

X3  0.197342  0.133984  1.000000 -0.264440                     

Z -0.119604  0.090952 -0.264440  1.000000                     

 

 

11. Uji Heterokedastisitas Struktural II 

 

                         
                         Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.                       

                         
                         C 0.233850 0.561816 0.416239 0.6788                     

X1 0.004735 0.002427 1.951141 0.0560                     

X2 -0.009296 0.036170 -0.257010 0.7981                     

X3 0.022386 0.051693 0.433064 0.6666                     

Z -0.013312 0.020723 -0.642354 0.5232                     

                         
                          

 

12. Uji T Struktural II 

 

Dependent Variable: Y                       

Method: Panel Least Squares                       

Date: 05/01/26   Time: 03:10                       

Sample: 2020 2026                       

Periods included: 7                       

Cross-sections included: 11                       

Total panel (unbalanced) observations: 72                      
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.                       

                         
                         C 4.824017 0.334272 14.43142 0.0000                     

X1 0.008416 0.004169 2.018539 0.0482                     

X2 0.676372 0.280430 2.411914 0.0191                     

X3 -0.260160 0.183178 -1.420255 0.1610                     

Z 0.209989 0.086764 2.420234 0.0187                     

                         
                          

13. Uji R2 (Koefisien Determinasi) Struktural II 

 

    R-squared 0.771407 

    Adjusted R-squared 0.715261 

    S.E. of regression 0.743484 

    Sum squared resid 31.50784 

    Log likelihood -72.41211 

    F-statistic 13.73936 

    Prob(F-statistic) 0.000000 

 

14. Uji Sobel 

X1 

 

X2 

 

X3 
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Lampiran  3  Bukti Konsultasi 
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Lampiran  4  Hasil Pengecekan Plagiarisme 
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Lampiran  5  Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 

 

 

 

 



149 
 

Lampiran  6  Biodata Peneliti 

 

 

Identitas Pribadi 

Nama Leingkap : Imam Jagat Akbar Sabilal 

Teimpat, tanggal lahir : Pasuruan, 16 Desember 2003 

Alamat Asal  : Jl. Trunojoyo no.321 RT.006/RW.002 Ds. Bugul Kidul,  

  Keic. Bugul Kidul, Kota. Pasuruan, Jawa Timuir 

Teileipon/HP  : 081231617411 

Ei-mail   : imamakbar778@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2009-2010  : TK Dharma Rini IX 

2010-2016  : SDN Bugul Kidul II 

2016-2019  : SMPN 5 Kota Pasuruan 

2019-2022  : SMKN 1 Kota Pasuruan 

2022-2026  : S1 Peirbankan Syariah Fakuiltas Eikonomi  

  Uiniveirsitas Islam Neigeiri Mauilana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2022-2023  : Ma’had Suinan Ampeil Al-‘Ali Malang 

2021-2022  : Program Khuisuis Peirkuiliahan Bahasa Arab (PKPBA)  

2022-2023  : Eingish Languiagei Ceinteir (EiLC)  

Pengalaman Organisasi 

2023-2024 : Anggota Divisi Media Kreatif HMPS Perbankan Syariah 

2023-2025 : Anggota Media Publikasi Komunitas Entrepreneur 

2024-2025 : Ketua Divisi Media Kreatif HMPS Perbankan Syariah 

2024-2025 : Steering Committee Islamic Banking Fair 2025 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/imamakbar778@gmail.com

